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ABSTRAK

Proses pembelajaran di SMAN 1 Meukek sudah berjalan dengan baik, namun
guru terbatas dengan media pembelajaran buku cetak yang terbatas. Guru belum
menggunakan media pembelajaran seperti media atlas vertebrata dalam proses
pembelajaran. Sehingga perlu adanya media pembelajaran yang dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran,menguji kelayakan media pembelajaran
atlas dan respon peserta didik terhadap media pembelajaran. Rancangan
penelitian menggunakan metode R&D (Researchand Development) yang
mengacu pada model 4D. Model 4D terdiri dari tahapan define, design,
development,dan desseminate. Subjek dalam penelitian ini adalah 3 ahli media, 2
ahli materi dan 25 siswa kelas X SMAN 1 Meukek. Teknik pengumpulan data
berupa uji kelayakan dan angket respon siswa. Instrumen pengumpulan data
menggunakan lembar uji kelayakan media, uji kelayakan materi dan angket
respon siswa. Teknik analisis data menggunakan rumus persentase. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran Atlas vertebrata dengan
menggunakan metode R&D (Research and Development) diperoleh hasil
keseluruhan nilai uji kelayakan 78,8% dengan kriteria layak. Hasil respon siswa
terhadap media diperoleh 89% dengan kriteria sangat positif. Dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran atlas vertebrata pada materi animalia di SMAN 1
Meukek layak digunakan sebagai media pendukung proses pembelajaran.

Kata Kunci: Pengembangan media pembelajaran, Atlas vertebrata, model 4D,

respon siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran menjadi suatu proses interaksi hubungan timbal balik antara
pendidik dengan peserta didik. Pembelajaran juga dapat dikatakan sebagai proses
memberikan bimbingan kepada peserta didik dalam menciptakan suatu kegiatan
belajar mengajar. Kegiatan tersebut juga banyak terdapat perbedaan karakterisktik
peserta didik, seperti peserta didik yang lamban dalam mencerna dan peserta
didik yang cepat dalam menangkap informasi yang diberikan. Proses
pembelajaran tidak hanya melibatkan guru dan peserta didik saja, tetapi meliputi
seluruh sarana dan prasarana sekolah seperti media pembelajaran yang digunakan
untuk mendukung proses pembelajaran. Media pembelajaran didefenisikan
sebagai pembawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan mendudukung atau
mengandung maksud — maksud pembelajaran. hal ini berlaku pada semua mata
pelajaran, termasuk biologi."

Sesuai dengan firman Allah SWT yang telah tertulis di AL-Qur’an, Allah

SWT telah memerintahkan manusia belajar untuk menguasai ilmu pengetahuan
dalam firmannya yang berbunyi:

Gl gle ¢ gl e (30 v 4588 iy 108 ¥ Ble da ) 818 1 IR ) & ity 8

° i

' Rudy Sumihartono dan Hisbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran, (Jember: Pustaka
abadi, 2017 ), h. 9.



Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpalan darah. Bacalah dan tuhanmulah
yang maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. (QS. Al-Alaq 1-5).

Yusuf Qardhawi menafsirkan bahwa dalam ayat tersebut perintah untuk
“membaca” dalam ayat itu disebut dua kali perintah kepada Rosulullah SAW. Dan
selanjutnya perintah kepada seluruh umatnya. Membaca adalah sarana untuk
belajar dan kunci ilmu pengetahuan, baik secara etimologis berupa membaca
huruf-huruf yang tertulis dalam buku-buku, maupun terminologis, yakni membaca
dalam arti lebih luas. Maksudnya, membaca alam semesta (ayatul-kaun).?

Dalam suatu proses pembelajaran itu sendiri, sangat dibutuhkan suatu
media ajar sebagai alat bantu untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga
proses pembelajaran itu efektif dan efisien. Khususnya pada materi animalia
dimana pada materi animalia terdapat banyak materi yang cukup banyak terutama
pada subbab vertebrata. Kingdom animalia ini dikelompokkan dalam beberapa
kelas yaitu: kelas pisces, Amphibia, Reptilia, Aves, dan Mamalia.®> Di dalamnya
dijelaskan mengenai ciri ciri hewan vertebrata, klasifikasi, serta contoh hewan
vertebrata. Cangkupan materi yang dijelaskan hanya sebatas fakta karena hanya
memperkuat data dan menambahkan informasi yang telah ada. Salah satu media

yang mampu mendukung dalam menjelaskan subbab vertebrata adalah atlas

% Yusuf Qardhawi, Al-Qur-an berbicara tentang Akal dan llmu Pengetahuan, (Jakarta:
Gemalnsani Press, 1998), h. 91.

* Campbell, dkk . Biologi Edisi Kedelapan Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 2008)



karena sesuai dengan karakteristik siswa dengan gaya belajaar visual yang lebih
mudah memahami materi dan memperoleh informasi dengan adanya gambar
gambar yang disajikan.

Media pembelajaran adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses
belajar mengajar demi tercapainnya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan
pembelajaran di sekolah pada khususnya.* Oleh karena itu, seorang guru dituntut
untuk kreatif mengembangkan media pembelajaran yang belum tersedia dan dapat
menunjang proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMAN | Meukek, Mira
Salviana. dalam proses belajar mengajar pada materi subbab vetebrata referensi
yang tersedia masih sangat sedikit, guru juga terkendala dengan tidak tersedianya
buku yang cukup disekolah serta ketersedian media pembelajaran khusus
mengenai materi tersebut. Biasanya guru menggunakan media realia yang harus
mengamati langsung di alam sekitar sekolah saja, tetapi tidak semua materi
mengunakan media realia karena tidak adanya objek yang ada disekitar dan salah
satu materi yang tidak mengunakan media realita adalah materi animalia.
Terkadang siswa hanya disuruh membayangkan hewan tersebut sesuai dengan ciri
ciri yang disebutkan oleh guru. Guru juga berharap dapat menghasilkan sumber
belajar yang baik yang dapat membuat siswa semakin kreatif memulai

pembelajaran sehingga dapat terlaksananya pembelajaran yang efektif.’

* Ar’syad, Azhar. Media Pembelajaran , Jakarta: PT .Raja Grafindo Persada, 2013.

> Hasil wawancara dengan guru biologi SMA N 1 Meukek pada tanggal 14 Desember
2021.



Demikian pula dengan hasil pengamatan peneliti selama proses
pembelajaran PPL tahun 2021, proses pembelajaran yang terkendala dengan
kelengkapan buku yang dimiliki peserta didik yang didapatkan dari perpustakaan
sekolah tidaklah cukup karena terbatasi banyaknya peserta didik, sehingga
terciptanya proses pembelajaran yang kurang maksimal, minimnya media juga
menjadikan mareka kurang menguasai materi yang di berikan oleh guru.®

Menyikapi hal di atas, maka diperlukan suatu media pembelajaran yang
dapat mendorong motivasi belajar peserta didik, khususnya pada materi
vertebrata, meningkatnya motivasi belajar maka siswa semakin menyukai proses
pembelajaran yang berlangsung. Media pembelajaran yang umum digunakan pada
saat proses pembelajaran merupakan buku paket yang jumlahnya pun sangat
terbatas sehingga murid kekurangan informasi lengkap terhadap materi
pembelajaran yang berlangsung sedangkan penyampaian isi materinya cukup
terbatas dan menyebabkan peserta didik kurang tertarik dengan proses
pembelajaran tersebut, menyikapi hal ini maka peneliti mengembangkan media
dengan materi yang akan dikembangkan dalam media ini adalah materi tentang
hewan vertebrata yang akan diajarkan di sekolah kelas X.

Melihat situasi yang terjadi pada sekolah tersebut untuk menunjang
fasilitas belajar siswa peneliti ingin mengembangkan suatu media pembelajaran
yang digunakan pada penelitian ini yakni media atlas vertebrata yang dipilih
karena menyajikan materi dengan menampilkan gambar disertai dengan informasi

singkat dan mudah dipahami serta melihat gambar yang sesuai dengan kondisi

® Hasil observasi pengamatan yang dilakukan saat PPL bulan November 2021.



aslinya akan melibatkan pengalaman belajar siswa untuk memahami materi

meskipun siswa belum pernah melihatnya secara langsung.’

Atlas merupakan kumpulan gambar-gambar lengkap yang disertai dengan
candra atau deskripsi setiap yang dikaji didalamnya.® Keberadaan atlas sebagai
sumber referensi ajar menjadi solusi belajar yang praktis, menarik, dan mudah
diperoleh karena bahan materi atlas yang diangkat yaitu pengembangan media
atlas vertebrata sebagai sumber belajar pada materi animalia. Atlas yang
digunakan dalam bahan ajar bersifat khusus, sehingga temanya disesuaikan
dengan keperluan dan tujuan penulis. Atlas vertebrata ini dapat dijadikan bahan
ajar yang lebih bervariasi supaya meningkatkan ilmu yang lebih komplek terhadap
vetebrata yang diperlukan sebagai sumber referensi dan pengayaan bagi siswa
dalam mempelajari materi Vertebrata. Pengembangan bahan ajar berupa atlas
diharapkan dapat menjadi bahan ajar yang praktis bagi guru dan tambahan refrensi
bagi siswa dalam proses pembelajaran Biologi khususnya pada materi subbab

Vertebrata.

Vertebrata merupakan salah satu materi yang berada pada bab animalia yang
dipelajari dalam pembelajaran biologi di SMA kelas X berdasarkan pedoman
dalam kompentensi dasar. 3.9: Menerapkan prinsip Klasifikasi untuk

menggolongkan hewan ke dalam filum vertebrata berdasarkan pengamatan

” Arsyad, Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), 2013.

® Verina wahyuniadita,“Pengembangan Keanekaragaman Flora Dikampus universitas
Negeri Surbaya sebagai sarana Identifikasi”. Jurnal Bioedu, vol.5, no.3, 2016.



anatomi dan morfologi serta kaitannya serta mengaitkan perananya dalam

kehidupan®.

Beberapa penelitian tentang pengembangan atlas sudah pernah dilakukan
oleh Sitti Masyitha pada tahun 2021 tentang “pengembangan media pembelajaran
atlas jamur pada materi fungi/jamur untuk kelas X SMA” dengan menggunakan
model pengembangan R&D menunjukkan bahwa hasil validasi desain media atlas
jamur oleh ahli media dan ahli materi diperoleh rerata persentase berturut-turut
94,16% (kriteria sangat valid), dan 80,70% (kriteria valid). Hasil tanggapan
produk media dan materi oleh guru dan peserta didik diperoleh rerata persentase
berturut-turut 84,92% (kriteria sangat baik) dan 86,22% (kriteria sangat baik).
kriteria tersebut menggambarkan bahwa atlas jamur layak digunakan sebagai
media pembelajaran di SMA.*

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Laras Dwi Wulansari, pada tahun
2017 tentang ‘“Pengembangan Atlas Keanekaragaman Tumbuhan: Euphorbiales,
Myrtales Dan Solanales Sebagai Sarana Identifikasi “menunjukan bahwa
penggunaan atlas sebagai media belajar sangat bagus ditinjau dari penilaian
Kelayakan teoretis atlas memperoleh persentase nilai sebesar 100% dengan

interpretasi sangat layak. Kelayakan empiris atlas memperoleh persentase nilai

% Kerangka Dasar dan Struktur kurikulum sekolah Menengah Atas SMAN 1 MEUKEK
kelas X semester 1l k13 pada materi kingdom animalia. (2013).

19 sijtti Masyitha dkk, “Pengembangan Media Pembelajaran Atlas Jamur Pada Materi
Funggi/Jamur Untuk Kelas X Sma”, Jurnal Gema Pendidikan, VVol. 28, No. 2. (2021)



masing-masing sebesar 97,14% dan 96,81%. Dengan demikian atlas sebagai
media belajar sangat layak digunakan.*

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada
pengambilan materi serta model pengembangan yang digunakan yaitu 4D dan
penelitian dilakukan pada tempat dan waktu yang berbeda. Penelitian ini juga
melibatkan beberapa unsur yang berbeda seperti sekolah dan media yang
digunakan. Berdasarkan latar belakang yang terlah dipaparkan, maka peneliti
tertarik untuk mengembangkan atlas sebagai media pembelajaran dengan judul
“Pengembangan Atlas Vertrebrata Sebagai Media Pembelajaran pada

Materi Animalia untuk Siswa kelas X”

B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengembangan atlas vertebrata sebagai media pembelajaran
biologi pada materi animalia untuk siswa SMA kelas X?
2. Bagaimana menguji kelayakan atlas vertebrata sebagai media pembelajaran
biologi pada materi animalia untuk siswa SMA kelas X?
3. Bagaimana menjabarkan respon peserta didik terhadap atlas vertebrata
sebagai media pembelajaran biologi pada materi animalia untuk siswa SMA

kelas X?

" Laras dwi wulansari, “Pengembangan Atlas Keanekaragaman Tumbuhan:
Euphorbiales, Myrtales Dan Solanales Sebagai Sarana Identifikasi”, Jurnal Bioedu , VVol. 4, No. 3,
(2017).



C. Tujuan penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengembangkan media pembelajaran atlas vertebrata sebagai media
pembelajaran biologi pada materi animalia untuk siswa SMAN 1 Meukek
kelas X?

2. Untuk menguji kelayakan Atlas vertrebata sebagai media pembelajaran
biologi pada materi animalia untuk siswa SMAN 1 Meukek kelas X

3. Untuk menjabalkan respon siswa terhadap Atlas vertebrata sebagai media
pembelajaran biologi pada materi animalia untuk siswa SMAN 1 Meukek
kelas X

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian dibagi menjadi dua kategori, yaitu teoritik dan
praktik adalah :

1. Manfaat teoritis
Penelitian yang dilakukan diharapkan bisa dijadikan sebuah inovasi maupun
motivasi untuk membuat media pembelajaran yang menarik.

2. Manfaat praktis
a. Mamfaat bagi peserta didik:

Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang atlas hewan animalia
sebagai media pembelajaran biologi khususnya subbab vertebrata dan
memberikan media alternatif untuk penyelengaraan pembelajaran aktif serta
meningkatkan semangat belajar dan meningkatkan tingkat pemahaman

peserta didik terhadap materi yang disampaikan.



b. Manfaat bagi pendidik
Membantu proses kegiatan belajar mengajar pada materi animalia
khsususnya sub bab vertebrata.
c. Bagi sekolah
Sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah untuk mengambil kebijakan
yang berkaitan tentang media pembelajaran bagi siswa yang dapat
mendukung proses pembelajaran disekolah.
d. Bagi peneliti selanjutnya
Menjadi informasi awal bagi peneliti yang ingin mengembangkan
penelitian lanjutan
E. Defenisi Operasional
1. Pengembangan Media Pembelajaran
Pengembangan merupakan serangkaiaan proses atau keadaan yang
dilakukan untuk menghasilkan suatu media pembelajaran berdasarkan teori
pengembangan.'? Pengembangan dilakukan berdasarkan teori pengembangan
yang ada. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode R & D
(Research and Development) dan model pengembangan 4D dengan tahapan

define, design, development dan dessimination.

2. Media Atlas
merupakan media berbentuk cetak yang berisikan informasi berupa teks
dan visual yang dapat menunjang kesan dalam pembelajaran, media berbasis

12 Tatta Herawati Daulae, “Langkah-Langkah Pengembangan Media Pmbelajaran Menuiju
Pningkatan Kualitas Pemblajaran”, Jurnal Forum Paedogadik, Vol. 11, No, 01 (2019), h. 59.
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visual dapat membawa pesan yang lengkap karena adanya kombinasi
informasi berupa teks dan gambar yanga dapat memperkuat kesan dalam
proses pembelajaran.”® Atlas vertebrata adalah media pembelajaran yang
mengandung materi pembelajaran yang dilengkapi dengan gambar yang dapat
menunjang pembelajaran pada materi animalia khususnya subbab vetebrata
dan mampu membantu peserta didik dalam memahami suatu materi serta
valid menurut penilaian ahli materi, dan ahli media
3. Materi Vertebrata

Salah satu subbab dari materi Animalia dalam pelajaran Biologi yang
diajarkan pada kelas X SMA/MA pada semester genap. Materi ini
dipelajari untuk menganalisis macam-macam dunia hewan sesuai dengan
pengelompokkan filum.

4. Uji Kelayakan

Merupakan kriteria penentuan suatu produk yang di kembangkan apakah
layak untuk di realisasikan.'* Uji kelayakan yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah uji kelayakan produk berupa Atlas vertebrata sebagai media
pembelajaran biologi. Meliputi kelayakan isi, penyajian kebahasaan dan
konstektual. Uji kelayakan media meliputi format media, kualitas media,dan
kesesuaian konsep yang terdapat didalam media pembelajaran Atlas

vertebrata pada materi animalia subbab vertebrata kelas X SMAN 1 Meukek.

3 Hamzah, A. Metode Penelitian Dan Pengembangan (Reasearch and Development) Uji
Produk Kuantitatif dan Kualitatif Proses dan Hasil. (Malang: Literasi Nusantara). 2019. h. 29

% Rusman, dkk, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi, (Jakarta:
Raja Grafindo, 2013), h. 265.
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5. Respon Peserta Didik

suatu tanggapan atau perasaan siswa setelah mengikuti pembelajaran.’
Indikator respon siswa meliputi motivasi belajar, efektifitas media, bahasa,
dan komunikasi. Respon siswa yang dimaksud dalam penelitian ini berupa
tanggapan siswa terhadap media pembelajaran Atlas Vertebrata yang

dikembangkan di SMAN 1 Meukek.

15 Zeva Agustya, Pengaruh Respon Siswa Tentang Proses Pembelajaran Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA Negeri 1 Wonoayu Kabupaten
Siduarjo, Jurnal Pendidikan Ekonomi, Vol.1 No. 1, (2017), h. 2
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LANDASAN TEORI

A. Media Pembelajaran

Media pembelajaran terdiri dari dua suku kata, yakni media dan
pembelajaran, menurut terminologi, kata media berasal dari bahasa latin”
medium’ yang artinya perantara, sedangkan dalam bahasa arab media berasal dari
kata”wasaaila”artinya pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan™.

Media dalam proses belajar memiliki tujuan untuk dapat meningkatkan mutu
kegiatan belajar mengajar kearah yang lebih baik, Media pembelajaran memiliki
peralatan seperti buku, video, film, dan lain — lain. Media pembelajaran memiliki
dua unsur dalam media pembelajaran seperti perangkat lunak (software)yang
terdiri dari materi, dan perangkat keras (hardware)seperti peralatan yang dapat
membantu proses pembelajaran.’

Pembelajaran merupakan suatu proses interaktif antara pendidik dengan
peserta didik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar pembelajaran
merupakan bantuan agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, p
enguasaan, kemahiran dan tabiat serta pebentukan sikap dan kepercayaan peserta
didik.'®

Dapat disimpulkan bahwa media merupakan suatu alat atau benda yang di

gunakan sebagai perantara untuk menyampaikan informasi atau pesan ke peserta

' Rudi Sumiharsono, Dan Hasbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran, (Jawatimur:
Putaka Abadi), h.9.

Y Nuryani, Dkk, Strategi Belajar Mengajar Biologi, (Malang: Universitas Negeri Malang
, 2005), h. 115.

'8 Moh Suardi, Belajar Dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h.7.

12
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didik agar tercapainya tujuan pembelajaran. Media bisa berbentuk software atau
hardware tergantung dengan perkembangan zaman yang berlangsung. Dengan
adanya media di harapkan dapat merangsang pikiran, perasaan dan kemauan
peserta didik dalam proses pembelajaran, dan juga pembelajaran adalah suatu
proses interaksi antara peserta didik dan pendidik dalam suatu situasi dukatif yang
melibatkan berapa komponen yang dimulai dari perencanaan sampai evaluasi,
agar terciptanya tujuan pembelajaran yang diinginkan dunia pendidikan.

B. Penelitian Pengembangan

1. Pengertian Penelitian dan Pengembangan

Metode penelitian yang digunakan untuk menciptakan suatu produk
tertentu, serta menguji keefektifan produk tersebut merupakan metode penelitian
dan pengembangan atau pada bahasa inggris disebut dengan Research and
Development™®.

Penelitian pengembangan adalah suatu aktivitas dalam koridor keilmiahan
yang diadaptasi dengan bidang akademik atau keilmuan yang meliputi prose
penyusunan, pengaplikasian, penilaian dan penyempurnaan pada suatu kegiatan®.

Menurut Sugiono untuk dapat membentuk suatu produk maka penelitian

yang dipergunakan bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefetifan

19 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif, dan R&D , (Bandung: Alfabeta,
2017)

0 Sa’adah Risa Nur, Metode penelitian R&D (Research and Development): Kajian
Teoritis dan Aplikatif, (Malang: CV Literasi Nusantara Abadi, 2020) h.11
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produk tersebut agar dapat dipergunakan untuk masyarakat luas, maka diperlukan
penelitian yang dapat menguiji keefektifan suatu produk tersebut?".
2. Pengertian Penelitian dan Pengembangan

Metode penelitian yang digunakan untuk menciptakan suatu produk
tertentu, serta menguji keefektifan produk tersebut merupakan metode penelitian
dan pengembangan atau pada bahasa inggris disebut dengan Research and
Development?,

Penelitian pengembangan adalah suatu aktivitas dalam koridor keilmiahan
yang diadaptasi dengan bidang akademik atau keilmuan yang meliputi prose
penyusunan, pengaplikasian, penilaian dan penyempurnaan pada suatu kegiatan®.

Menurut Sugiono untuk dapat membentuk suatu produk maka penelitian
yang dipergunakan bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefetifan
produk tersebut agar dapat dipergunakan untuk masyarakat luas, maka diperlukan
penelitian yang dapat menguji keefektifan suatu produk tersebut?”.

3. Karakteristik penelitian dan pengembangan
Menurut Santyasa dalam Sa’adah karakteristik penelitian pengembangan

(R & D) ada 4, yaitu:

2! Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif,dan R&D , (Bandung : Alfabeta,
2017) h.297

22 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif, dan R&D , (Bandung : Alfabeta,
2017)

% Sa’adah Risa Nur, Metode penelitian R&D (Research and Development): Kajian
Teoritis dan Aplikatif, (malang : cv Literasi Nusantara Abadi, 2020) h.11

24 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif, dan R&D , (Bandung: Alfabeta,
2017) h.297



15

a. Persoalan yang akan dipecahkan adalah yang berkaitan mengunakan
inovasi atau penerapan teknologi

b. Pengembangan, model, pendekatan, metode, media serta teknik
pembelajaran untuk membantu mencapai kompentesi

c. Pengembangan produk diharuskan melewati uji ahli lapangan

d. Hasil dari pengembangan, model, pendekatan, metode, media dan
teknik pembelajaran perlu didokumentasikan secara rapi serta
dilaporkan sesuai dengan kaidah penelitian yang originalitas

4. Model penelitian dan pengembangan

Terdapat beberapa model penelitian pengembangan yaitu:

a. Borgand gall
b. ADDIE
c. 4D

d. Dick and cary

Penelitian ini menggunakan metode R & D yang mana model
pengembangannya 4D. Merupakan model pengembangan perangkat pembelajaran
yang dikembangkan oleh S. Thagarajan, Dorothy S. Semmel dan Melvyn I. Yang
terdiri dari atas 4 tahap utama yaitu 1. Define, 2. Design, 3. Develop dan 4.

Disseminate.?®

® Siti Osak Kossasy, Mengulas Model Model Pengembangan Pembelajaran Dan

Perangkat Pembelajaran, Jurnal PPKN dan hukum, Vol.14, No.1,(2019)
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1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap pendefinisian berguna untuk menentukan dan mendefinisikan syarat
syarat yang diperlukan dalam proses pembelajaran serta mengumpulkan berbagai
informasi yang berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan ditampilkan

didalm media pembelajaran.

2. Tahap Perancangaan (Design)

Tahap perancangan berguna untuk menentukan rancangan yang akan

dibuat.Berikut hal yang dilakukan dalam tahap perancangan:

a. Penyusunan tes acuan patokan
b. Pemilihan media

c. Pemilihan format

d. Membuat rancangan

3. Tahap pengembangan (develop)

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran
berupa atlas vertebrata. Pada tahap ini produk media pembelajaran juga harus
melewati beberapa tahapan revisi dari validator atau ahli dan telah diuji kepada

peserta didik sebagai penguna.

4. Tahap penyebaran (disseminate)
Setelah dilakukan revisi pada tahap pengembangan pada tahap ini dilakukan

penyebarluasan media pembelajaran yang telah diproduksi. Media pembelajaran
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yang telah dikembangkan haarus disebarluaskan kepada khalayak luas diluar
lingkup pengembangan itu sendiri.?®
C. Atlas

Atlas biologi merupakan kumpulan gambar gambar lengkap yang disertai
dengan deskripsi setiap jenis tumbuhan atau hewan yang dikaji didalamnya.”’
Atlas merupakan salah satu bahan ajar berbentuk cetak, yang berisikan gambar
bagian-bagian tertentu dan deskripsinya, yang dapat membantu peserta didik
untuk menyerap materi tanpa harus melihat secara langsung. Media atlas
merupakan suatu gambaran atau representasi unsur-unsur ketampakan abstrak
yang dipilih dan terdeskripsi dalam bidang datar dan terdiri dari satu atau
beberapa tema dengan informasi yang lebih dalam atau detail.?

Atlas vertebrata merupakan nama yang akan dikembangkan dalam penelitian
ini, Atlas ini merupakan atlas media cetak biologi yang berperan sebagai media

pembelajaran dan sebagai pedamping buku teks yang digunakan guru dan siswa

dalam proses kegiatan belajaran mengajar.

Atlas ini terdiri atas beberapa bagian,yaitu;

a. Halaman depan (sampul/cover) memuat judul atlas dan topik yang ada
dalam atlas vertebrata

b. Kata pengantar,memuat isi dan tujuan atlas

**Irnando.Dkk, “Pengembangan Media Pembelajaran Virtual Reality Pada Materi
Pengenalan Termination Dan Splicing Fiber Optic”, Jurnal Dimensi Pendidikan Dan
Pembelajaran, Vol.3 No.1, 2019
?” Wulansari, dkk, “Pengembangan Atlas Keanekaragaman Tumbuhan: Euphorbiales,
Myrtales, Dan Solanales Sebagai Sarana Identifikasi” Jurnal Bioedu. VVol.4 No, 3 2015

% Lestari “Pengembangan Media Atlas Ivnertebrata Untuk Siswa Kelas X Sma”,
Skripsi, Dipublikasi Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2017.
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c. Daftar isi,memuat susunan materi yang disajikan

d. Isi memuat penjelasan yang sesuia dengan judul

e. Indeks,memuat data data penting yang disajikan didalam atlas

f. Daftar pustaka,memuat rujukan atau referensi yang digunakan dalam
pembuatan atlas.?®

1. Jenis jenis atlas

Atlas dikelompokkan menjadi beberapa jenis yang berdasarkan isi yang

terkandung didalamnya, beberapa jenis atlas tersebut diantara lain:*°

a. Atlas wilayah

Atlas wilayah merupakan atlas yang berisi informasi unsur unsur geografi

umum baik alam atau budaya pada suatu tempat.contoh atlas wilayah adalah

1. Atlas dunia ,berisi informasi geografi dan data data yang terdapat pada
negara negra dan benua didunia

2. Atlas nasional,berisi informasi geografi dan data data pada satu wilayah
tertentu dilengkapi dengan setiap provinsi

3. Atlas regional,berisi informasi geografi dan data dari bebrapa negara
dalam suatu kawasan tertentu atau dalam kawasan benua .

b. Atlas Tematik

Atlas Tematik adalah atlas yang berisi suatu informasi pada tema tertentu

yang sifatnya khusus. Beberapa contoh atlas tematik yaitu atlas anatomi, atlas

2 Pertiwi dan Shafira Widya Ika, “Pengembangan Atlas Pembelajaran Biologi
Berdasarkan Pola Penyebaran Tumbuhan Paku (Pteridophyta) Dikawasan Hutan Lindung Pulau
Tarakan ** Skripsi , Universitas Borneo Tarakan 2018

% gSanjaya, dkk, IPS untuk siswa SMP dan Mts kelas VII, Jakarta : Pusat Perbukuan,
Kementerian Pendidikan Nasional.2010
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patologi, atlas histologi (berisi gambar-gambar bagian tubuh dan sel-sel yang
dibutuhkan di bidang kedokteran), atlas animalia (berisi gambar-gambar hewan
dan ciri-ciri serta penjelasan lainnya), atlas tumbuhan (berisi gambar-gambar
tumbuhan  dan ciri-ciri serta penjelasan lainnya), atlas geologi (yang berisi

tentang batuan dan mineral yang ada di bumi), atlas sejarah, dan lain-lain.

c. Atlas semesta

Atlas semesta adalah atlas yang berisi keadaan jaga raya seperti susuanan tata

surya,peta langit rasi bintang dan galaksi.

Sehingga dapat diambil kesempulan bahwa dalam penelitian ini digunakanlah
atlas tematik karna sesuai dengan kaedahnya yang berisikan informasi seputar

pembelajaran biologi tentang vertebrata.

D. Hewan vertebrata

Vertebrata berasal dari vetebra,yang bearti rangkaiaan tulang tulang yang
menyusun columna vertebralis atau tulang belakang. Vertebrata merupakan salah
satu dari tiga sub filun chordata dan merupakan kraniata bertulang belakang.®!
Hewan vertebrata dibagi menjadi lima kelas yaitu:

a. Pisces (ikan)

Pisces merupakan hewan vertebrata akuatik (hidup di air). Pisces bernapas
dengan insang yang ditutupi oleh operkulum (tutup insang). Tubuhnya terdiri atas

kepala, badan dan ekor. Pada umumnya tubuh pisces ditutupi dengan sisik dan

*! campbell, neil A, dkk, Biologi edisi kedelapan jilid 2, Jakarta: Erlangga, 2008. h, 271
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berlendir.Pisces bersifat poikiloterm atau berdarah dingin karena suhu tubuhnya

dipengaruhi oleh suhu lingkungan.®

Menurut siagian,menyatakan bahwa berdasarkan strukturnya,super kelas

pisces dikelompokkan ke dalam 3 kelas, yaitu sebagai berikut:

Kelas agnatha, yaitu kelompok hewan yang belum memiliki rahang sehinnga
bentuk mulutnya ssangat sedrhanan hampir mirip mulut cacing, contohya adalah

ikan lamprey.

i i
Gambar 2.1 Lampetra fluvatialis®

Kelas chodrichthyes yang termasuk dalam kelompok ini terutama hewan

yang jenis ikan yang bertulang rawan,contohnya adalah ikan hiu,dan ikan pari.

Gambar 2. 2 Squalus sp**

%2 Irnaningtyas, Biologiuntuk SMA/MA Kelas X (Jakarta: Erlangga, 2016)
%3 Sumber: Beach Explorer . 2023

** Sumber: Dough Costa. 2023
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Kelas osteichtyes yang termasuk dalam kelompok ini adalah semua jenis

ikan yang bertulang sejati,contohnya adalah ikan lele,ikan bandeng dan lainya.

Gambar 2. 3 Chanos chanos
b. Amphibia

Amphibia berasal dari kata amphibious, yang berarti kedua cara
hidup.mengacu pada tahap kehidupan dari banyak spesies katak yang awalnya
hidup diair dan kemudian didaratan, sebagian besar amphibia ditemukan dihabitat
yang lembab seperti rawa rawa dan hutan hujan.36

Tubuh ditutupi kulit yang selalu basah dan tidak bersisik,sebagian besar
amfibi mengalami metamorfosis,fase larva bernapas dengan ingsang dan hidup di
air,setelah dewasa bernapas dengan paru paru dan kulit, dan hidup didarat.
jantungnya beruang tiga terdiri dari atrium(serambi) dan satu ventrikel (bilik).
Pada amfibi, jenis kelamin terpisah dan pembiakan bersifat ovipar(bertelur).*’

Amfibi adalah kelompok hewan yang melakukan pembuahannya secara
eksternal dan internal. Bagi kelompok katak, telur yang telah dibuahi, dikeluarkan

dan disimpan didalam kantung penuh jeli. Telur ini dapat dibuahi saat jantan

* Sumber : Aquatic spek. 2023
*® Campbell, Neil A, Dkk, Biologi Edisi Kedelapan Jilid 2, Jakarta: Erlangga, 2008. H,
285

% Subardi Dkk, Biologi Untuk SMA Dan MA Kelas X, Jakarta: Pusat Pembukuan,
Departemen Pendidikan Nasional, 2009, h, 177
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menaruh spermanya dekat betina. Bagi kelompok salamende, pembuahan
berlangsung secara internal.*®
Kelas ampibi terbagi menjadi 3 ordo,*yaitu;
1) Ordo Caudata (urodela)
Caudata bentuknya seperti kadal, berekor, bernapas dengan paru-paru,
sebagian ada yang bernapas dengan insang. Tubuhnya jelas terbagi dalam bagian
kepala, badan, dan ekor. Kakikaki sama besar. Contoh: Megalobatrachus

japonius (salamander raksasa).

2) Ordo salientia (anura)

Anura adalah bangsa katak, tidak berekor, pandai melompat. Hewan dewasa
bernapas dengan paru-paru. Kepala dan tubuh hewan ini bersa-tu, tanpa leher.
Kaki depannya pendek, kaki belakang besar dan kuat untuk melompat. Anura
memiliki selaput renang pada jari-jari kaki. Mengalami metamorfosis, fertilisasi

eksternal. Contoh Bufo terrestris (katak bangkong), Rana pipiens (katak hijau).

** Yani, dkk, Biologi untuk SMA dan MA Kelas X, (Jakarta: Pusat Pembukuan
,departemen pendidikan Nasional )

* Subardi  dkk, Biologi untuk SMA dan MA Kelas X, (Jakarta: pusat pembukuan,
departemen pendidikan nasional, 2009) h,170
*Wiki index 2023
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3) Ordo Apoda (Gymnophiona)

Hewan apoda ini semacam cacing, tanpa kaki. Kulitnya lunak dan
menghasilkan cairan yang merangsang. Antara mata dan hidung pada terdapat
tentakel yang dapatditonjolkan. Hewan ini mempunyai mata tanpa kelopak dan
ekornya pendek. Hewan jantan memiliki organ kopulasi yang dapat ditonjolkan.
Perkembang-biakannya secara ovipar atau ovovivipar. Hewan-hewan Anura

banyak terdapat di daerah tropis. Contoh: Ichthyosis glutinosus.

Gambar: 2. 6 Ichthyosis glutinosu®?

c. Reptillia
Reptilia adalah kelompok hewan yang cara bergeraknya dengan merayap,
oleh karena itu disebut juga sebagai hewan melata. Reptilia merupakan bagian

dari kelompok hewan vertebrata yang habitatnya menyesuaikan di tempat kering

*! Sumber: Flickr 2023
* Sumber: Call photos 2023
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sehingga proses penandukan kulit atau disebut proses cornificatio dimaksudkan
untuk menjaga agar tidak banyak kehilangan cairan tubuh.*

Reptilia terbagi menjadi tiga ordo yaitu, ordo chelenia, ordo squamata, dan
ordo crocodila. Ordo chelonia meliputi kurakura dan penyu, ordo squamata

meliputi kadal dan ular sedangkan ordo crocodilia meliputi buaya dan alligator.

d. Aves
Aves adalah vertebrata yang tubuhnya ditututpi oleh bulu yang berasal dari
epidermis dan memiliki bermacam macam adaptasi untuk terbang.aves meliputi

burung,ayam,angsa,dan bebek.*’

Gambar: 2. 8 Gallus domesticus*®

* Sjagian,Gunaria, Taksonimo Hewan.bandung :Widima Bhakti Persada,2020,h,28
* Sumber: Ryan photografic. 2023

* Irnaningtyas, Biologi Untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta : Erlangga, 2016, h. 382
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Aves Dersifat endotermik yang artinya burung mengunakan panas

metaboliknya sendiri untuk mempertahankan suhu tubuh yang tinggi dan

konstan.*’aves dikelompokkan sekitar 28 ordo,beberapa ordo yang paling umum

antara lain:

1)

Galliformes (unggas), contohnya kalkun (Meleagris gallopavo) dan ayam

buras (Gallus domesticus).

2) Casuariiformes (kasuari), contohnya emu (Dromaius novaehollandiae),
dan kasuari bergelambir (Casuarius casuarius).

3) Passeriformes (burung penyanyi), contohnya burung beo (Gracula
religiosa) dan jalak bali (Leucopsar rothschildi).

4) Strigiformes (burung hantu), contohnya burung hantu hutan (strix sp.)

5) Psittaciformes (burung nuri), contohnya burung betet kepala biru (Pionus
menstrulus) dan kakak tua berjambul (Cacatua galerita).

6) Falconiformes (burung pemangsa), contohnya elang (Haliaeetus
leucocephalus), rajawali emas (Aquila chrysaetos).

7) Columbiformes (burung merpati), contohnya burung perkutut (Geopelia
striata) dan burung dara mahkota elok (Goura cristata).

8) Ciconiiformes (burung bangau), contohnya burung kuntul putih besar
(Egretta alba) dan bangau (Mycteria leucephala).

e. Mamalia

® Sumber: Wiki pedia comons 2023

* Campbell, neil A, dkk, Biologi edisi kedelapan jilid 2, Jakarta: erlangga, 2008. h, 292



26

Mamalia berasal dari bahasa latin yaitu mammae yang berarti susu. Mamalia
meliputi hewan yang memiliki kelenjar susu pada betinanya, sedangkan pada

individu jantan klenjar susu mengalami reduksi (menyusut).*®

Mamalia bernapas dengan paru-paru. Jantungnya terdiri empat ruang (dua
serambi, dua bilik) dengan sekat yang sempurna. Otak berkembang sangat baik,
terutama bagian cerebrum. Suhu tubuh mamalia homoioterm. Ginjalnya bertipe
metanefros, memiliki dua ureter yang mengalirkan urin ke kandung kemih (vesica
urinaria). Pembiakan pada mamalia terjadi secara Vivipar dan fertilisasi internal.
Embrio berkembang dalam uterus (rahim), pertukaran zat metabolik antara embrio

dan induk berlangsung melalui plasenta (baik nutrisi maupun respirasi).*®

Subardi menyatakan bahwa,mamalia terbagi menjadi beberapa ordo yaitu:

1) Ordo Marsupialia(mamalia berkantung)

Marsupialia betina memiliki kantung (marsupium) di bagian ventral, embrio
lahir prematur dan berkembang lebih lanjut di dalam kantung. Contoh
Dendrolagus sp (kanguru), Phalanger sp. (kuskus), Phascolarctus sp. (koala),

Didelphia marsupialia (opossum).

*8 Irnaningtyas, Biologi Untuk SMA/MA Kelas X.| (Jakarta: Erlangga, 2016) h, 383
* Subardi dkk, Biologi untuk SMA dan MA Kelas X, (Jakarta : Pusat Pembukuan,
Departemen Pendidikan Nasional, 2009)
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%

Gambar: 2. 8 Dendrolasp

2) Ordo Insektivora
Insektivora adalah mamalia pemakan (terutama) serangga, cacing, tunas, dan
biji-bijian. Insektivora memiliki mata tertutup, telapak kaki depan lebar dengan

cakar-cakar besar. Contoh: Scalopus sp, Scapanus sp, Echinosorex albus.

3) Ordo Dermoptera

Monyet terbang, keempat kaki dan ekornya bersama-sama membentuk
parasut berbulu (patagium), makanannya daun dan buah-buahan. Contoh:

Cynocephalus Variegatus.

%0 Sumber: Alamendah Bloq 2023

>! Sumber wikimedia Commons: 2023
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ARG

Gambar 2. 10 Cynocephalus variegatus.

4) Ordo Chiroptera

Mamalia terbang, sayap berupa membran interdigital pada kaki depan dan
kaki belakang. Pemakan buah. Kaki belakang lebih kecil, kaki bercakar, pandai
terbang, nocturnal. Contoh Pteropus edulis (kalong Jawa), Myotes sp, Desmodus

sp (vampire), pengisap darah kuda, sapi, bahkan manusia.

Gambar 2. 11 Pteropus edulis>

5) Ordo Primata

Primata mencakup lemur, monyet, kera, orang utan, gorila, dan manusia.

Primata termasuk pemakan tumbuhan, hewan, atau pemakan segala. Hewan ini

52 Sumber: Mongabay: 2023

53 Sumber: Wikimedia commons: 2023
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termasuk nocturnal atau diurnal. Tangan dan kakinya besar, dengan jari untuk

memanjat atau memegang.

6) Ordo Rodentia

Rodentia meliputi tikus, tupai, landak, hamster. Tidak memiliki gigi taring.
Rodentia hidup pada segala habitat. Contoh: Sciurus sp. (tupai pohon), Marmota

sp. (marmut), Rattus sp. (tikus), Mus musculus (mencit), Erethyson sp. (landak)

7) Ordo Carnivora

Carnivora adalah mamalia pemakan daging, gigi taring berkembang baik.
Jari-jarinya bercakar tajam. Contoh: Canis lupus (serigala), Canis familiaris
(anjing), Felis leo (singa), panthera tigris (harimau), Felis catus (tikus rumah),

Zalophus sp. (singa laut), Eumetopias jubata (anjing laut).

~ Gambar 2.13 Panthera tigris’

% Sumber: Greeners. Co: 2023
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8) Ordo Laghomorpha

Laghomorpha adalah hewan pemakan tumbuhan meliputi kelinci atau

trewelu.Contoh: Pryctologus cuniculu (kelinci).

Gambar 2. 14 Pryctologus cuniculu

9) Ordo Cetacea

Cetacea meliputi ikan paus dan lumba-lumba. Contoh: Dolphinus delvis

(dolpin laut), Phalenoptera musculus (paus biru).

Gambar 2. 15 Dolphinus delvis

% Sumber: Go Sumatra: 2023
% Sumber: Wikimedia commons: 2023

> Sumber: Tripadviso: 2023
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10) Ordo Proboscidea

Proboscidea meliputi semua jenis gajah. Contoh: Elephas maximus (gajah di

India dan Indonesia), Loxodonta africana (gajah Afrika).

P
Gambar 2.16 Elephas maximus™

11) Ordo Perissodactyla

Perissodactyla meliputi kuda, zebra, tapir, keledai, badak. Jari kakinya
berjumlah ganjil. Contoh: Equus caballus (kuda), Equus asinus (keledai), Tapirus

indicus (tapir)

Gambar 2. 17 Euus cballus

%8 Sumber: wikipedia: 2023

> Sumber: Pixabay:2023
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12) Ordo Artiodactyla

Artidactyla meliputi babi, sapi, kerbau, unta, menjangan, antelope (kijang
bertanduk tanpa ranting). Jari kaki hewan itu berjumlah genap. Contoh:
Antilocarpa sp. (antelope), Camelus sp. (unta), Cervus sp. (kijang), Aries sp.
(kambing), Bos sondaicus (banteng), Bos indicus (sapi putih), Giraffa sp.

(jerapah)

Gambar 2. 18 Giraffa sp*

%0 Sumber: wikipedia: 2023
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu penelitian dan pengembangan
Research and Development (R&D). Metode penelitian dan pengembangan adalah
suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru, atau

menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggung jawabkan.®*
Produk tersebut dapat berbentuk benda atau perangkat keras, seperti buku, modul,

alat bantu pembelajaran di kelas atau juga perangkat lunak seperti program

komputer.®?

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian
dan pengembangan R&D (Research and Development) merupakan tahapan yang
digunakan untuk mengembangkan suatu produk dengan tahapan kegiatan yang
terstruktur yang benar sehingga menghasilkan produk yang bagus sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Model pengembangan perangkat yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu model 4D yang dikembangkan oleh Hiagarajan. Adapun
tahan-tabap pengembangan 4-D vyaitu tahap pendefinisian (Define). Tahan
perancangan (Design), tahap pengembangan (Develop), tahap

penyebaran(Disseminate)

®! Sujadi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h.164

%2 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan , (Jakarta: Kencana, 2011), h 243
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Berikut adalah langkah langkah penelitin dan pengembangan menurut

thiagarajan adalah sebagai berikut:

Analisis Kurikulum

!

Analisis siswa

y
Analisis Konsep

¥

Analisis Tujuan Pembelajaran

Rancangan awal (draf 1)

-

Penilaian Ahli (draft 1)

I- Revisi Draft 1

-

DEFINE

—

G

4 A

Uji coba media atlas vertebrata
terbatas

1
| Revisi (draft1l) |

| Tahap akhir (draft IT)

Penyebaran

B

DEVELOP

—

Berhenti pada

/

bagian ini

DESSEMINATE

Gambar 3. 1 langkah langkah penelitian dan pengembangan menurut Thiagarajan.®®

® Tatik Sutarti dan Edi Irawan, Kiat Sukses Meraih Hibah Penelitian Pengembangan,

(yogyakartaa: Deepublish, 2017), h.13
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1. Define (Pendefisian)

Define merupakan analisis dan menetapkan tujuan, mendefinisikan syarat-
syarat pembelajaran dan membataskan apa saja yang menjadi ruang lingkup
dalam pengembangan atlas vertebrata. langkah-langkah pada tahap ini terbagi

menjadi lima yaitu:

a. Analisis kurikulum

Analisis kurikulum dilakukan untuk menetapkan pada kompetensi yang
mana bahan ajar tersebut akan dikembangkan. Kurikulum yang digunakan di

SMAN 1 Meukek adalah K13

b. Analisis siswa

Analisis siswa dilakukan untuk menelaah siswa, dilakukan identifikasi
terhadap karakteristik siswa yang sesuai dengan rancangan dan pembelajaran.
Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis karakter siswa berdasarkan hasil

wawancara dengan guru pendidikan biologi pada saat obscrvasi awal.

c. Analisis Konsep

Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi materi pokok dalam
perangkat pembelajaran yang dikembangkan sehingga konsep pembelajaran
lebih sistematis dan relevan antara konsep yang satu dengan konsep yang
lain. Keterkaitan antar konsep yang dibelajarkan tersebut akan membentuk
peta konsep pembelajaran yang dapat digunakan sebagai dasar dalam

menyusun tujuan pembelajaran dan sarana untuk mencapainya.
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d. Analisis tujuan pembelajaran.

Analisis tujuan pembelajaran adalah sasaran yang akan dicapai siswa
dalam suatu kegiatan pembelajaran. Tujuan pembelajaran disusun
berdasarkan analisis konsep dan kuikulum diatas. Dalam analisis konsep
telah tercantum analisis kurikulum yang di dalamnya terdapat Kompetensi
Dasar. Kompetensi Dasar ini digunakan sebagai acuan perumusan Indikator
Pencapaian Kompetensi. Dari rumusan Indikator Pencapaian Kompetensi
tersebut kemudian dapat ditentukan tujuan pembelajaran apa saja yang akan
dicapai oleh siswa.yaitu:

1) Peserta didik dapat mengidentifikasi dan membedakan ciri ciri
umum hewan didalam dunia hewan vertebrata dengan baik
2) Siswa dapat mendeskripsikan ciri-ciri yang dimiliki semua kelas
vertebrata dalam dunia hawan
3) Mengenali anggota masing-masing filum dan kalas berdasarkan
ciri-cirinya
Design (Perancangan)

Design merupakan kelanjutan tahap Define, pada tahap ini mulai

dikembangkan produk awal berupa rancangan atlas vertebrata, dimana peneliti

telah menyesuaikan dengan kompetensi (KI dan KD) pada kurikulum 2013.

Adapun langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Rancangan awal

Pada tahap ini, rancangan awal digunakan untuk merancang/

menyusun atlas vertebrata beserta perangkat pembelajaran yang harus
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disiapkan scbagai uji coba produk dilaksanakan. Tujuan dari kegiatan ini
adalah agar media atlas vertebrata yang dikembangkan sesuai dengan
langkah-langkah dan konponen komponen yang terdapat dalan rancangan
pembelajaran. Rancangan awal perangkat pembelajaran yang akan

dikembangkan pada tahap ini disebut Draft 1.

3. Develop (Pengembangan)

Develop adalah pengembangan yang menghasilkan media atlas vertebrata
yang sudah direvisi dan divalidasi oleh tim ahli dibidang bahasa, materi, dan
desain media. Tahap pengembangan ini mempunyai beberapa langkah yaitu

scbagai berikut:

a. Penilaian ahli (draft 1)

Penilaian ahli ini berfungsi untuk memvalidasi atau menilai kelayakan
Atlas vertebrata tersebut. Dalam kegiatan ini dilakukan evaluasi oleh ahli
dalam bidang materi dan bidang desain atlas vertebrata tersebut sehingga
dapat diketahui apakah pengembangan media atlas vertebrata layak

dikembangkan atau tidak.

b. Revisi (draft I)

Setelah Atlas vertebrata divalidasi atau dilayakkan melalui penilaian
ahli, peneliti melakukan revisi terhadap media atlas berdasarkan masukan-

masukan dari penilaian ahli terscbut.
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c. Uji coba atlas vertebrata terbatas

Setelah melakukan revisi produk, kemudian dilakukan uji coba pada
siswa SMA N 1 Meukek kelas X. Uji coba dilakukan untuk mengetahui
kelayakan produk yang dikembangkan. Uji coba dapat dilakukan pada
kelompok terbatas dengan cara mengisi angket yang sudah di validasi oleh

tim ahli dan diisi dengan mengunakan Skala likert.

d. Revisi (Draft I)

Setelah melakukan uji coba produk, kemudian dilakukan revisi dari
hasil pengujian produk tersebut sehingga dari hasil uji coba tersebut dapat

memperbaiki produk guna memenuhi kebutuhan pengguna.

e. Tahap akhir

Pada tahap akhir ini produk yang berupa atlas vertebrata pada materi
animalia sudah layak dipakai. Produk atlas vertebrata yang sudah layak
dipakai. kemudian dilakukan untuk mempromosikan/ penyebaran produk
pengembangan agar bisa diterima pengguna, baik individu, suatu

kelompok, atau sistem.

Disseminate (Penyebaran) berhenti pada tahap ini tidak dilanjutkan

dalam penelitian ini.

Produk atlas vertebraata subbab dari animalia yang sudah layak dipakai.

kemudian dilakukan untuk mempromosikan/ penycbaran produk pengembangan

agar bisa diterima pengguna, baik individu, suatu kelompok, atau sistem.
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B. Tempat dan waktu Penelitian

Peneliti mengambil lokasi penelitian di SMA NEGERI 1 MEUKEK, Desa
Kuta Baro, Kecamatan Meukek, Kabupaten Aceh Selatan Sebagai tempat untuk
memperoleh data mengenai waktu penelitian akan dilakukan pada semester genap

tahun ajaran 2022/2023.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah penguji ahli, yaitu ahli media dan ahli
materi yang merupakan dosen pendidikan biologi UIN Ar- raniry Banda Aceh.
Subjek pada penelitian ini terdiri dari 5 penguji ahli yaitu ahli media dan ahli
materi, diantaranya 4 dosen dari program Studi Pendidikan Biologi pada Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar- Raniry Banda Aceh, dan 1 Guru mata pelajaran
Biologi di SMAN 1 Meukek. 25 siswa Kelas X SMAN 1 Meukek. Objek dalam

penelitian ini adalah uji kelayakan media, uji kelayakan materi dan respon siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan sesuatu yang diterapkan sebagai cara dalan
rangka mendapatkan data penelitian.® Sumber pelengkap yang menunjang
ketepatan informasi untuk mengembangkan atlas vertebrata, adapun data yang

dibuat terdapat dalam beberapa cara, antara lain:

* Masnur Muslich Dan Maryaeni, Bagaimana Menuliskripsi, (Jakarta: Bumi Aksara,
2010), h, 41.
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1. Angket Uji Kelayakan

Lembaran uji kelayakan merupakan sejumlah pertanyaan yang ditujui
kepada pakar ahli materi dan ahli media yang akan digunakan untuk menilai dan
memberi masukkan mengenai kelayakan terhadap media.®® Untuk menghasilkan
media yang layak secara teoritis, media harus ditelaah oleh ahli media dan ahli
materi. Kelayakan teoritis media ditinjau dari kelayakan materi dan kelayakan
media. Hasil uji kelayakan diperoleh dengan memberikan lembar validasi kepada
para penguji, Aspek uji kelayakan media terdiri dari dari aspek kecangkupan

materi, teknik penyajian, penggunaan bahasa dan hakikat konstektual.®®

2. Angket respon peserta didik

Angket/respon merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data
dengan cara membagikan lembar soal secara tertulis yang ditujukan kepada
sejumlah subjek untuk mendapatkan informasi atau tanggapan, jawaban atau
sejenisnya.®” Angket respon dapat berupa pertanyaan atau penyataan tertutup.
Angket respon yang di gunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui respon
peserta didik terhadap media Atlas vertebrata. Angket respon hanya di berikan
kepada siswa kelas X dimana angket respon disusun menggunakan pilihan
jawaban lengkap sehingga responden hanya memberi tanda pada jawaban yang
dipilih.

® Nita Yuliana, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Macromedia Flash Pada

Pokok Materi Pythagoras Dikelas VII SMP, Skripsi, (Lampung Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan
UIN Raden Intan Lampung,2018), h.36

*® Risqi Amrulloh , dkk, “Kelayakan Teoristis Media Pembelajaran Multimedia Interaktif
Materi Mutasi Untuk SMA”, Jurnal Bioedu, Vol. 2, No. 2, (2013), h. 135.

® Novita Lusiana, Buku Ajar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Cv Budi Utama,2017),
H 54.



41

E. Instrumen Pengumpulan Data

Instrument penelitian merupakan suatu alat yang digunakan dalam kegiatan
mengumpuikan data. Instrument yang digunakan pada penelitian ini ialah lembar

uji kelayakan, yang terdiri dari:

1. Lembar Uji Kelayakan Media

Lembar validasi media Lembar validasi media digunakan untuk
memeriksa valid atau tidaknya media pembelajaran dengan menyerahkan
lembar validasi kepada validator ahli media dengan aspek format dan
tampilan, dan aspek bahasa pada media pembelajaran Atlas pada materi
vertebrata. Validator dalam menguji kelayakan media sesuai dengan kriteria
yaitu: 1 (Sangat Tidak Baik), 2 (Kurang Baik), 3 (Cukup Baik), 4 (Baik), 5

(Sangat Baik).

2. Lembar uji kelayakan Materi

Lembar validasi materi digunakan untuk memeriksa valid atau tidaknya
media pembelajaran daari segi materi dengan menyerahkan lembar validasi
kepada validator ahli materi dengan aspek penilaian yaitu aspek kecakupan
materi, teknik penyajian, penggunaan bahasa, dan hakikat konstektual yang
terdapat pada media pembelajaran Atlas pada materi Vertebrata. Validator
dalam menguji kelayakan media sesuai dengan kriteria yaitu: 1 (Sangat Tidak

Baik), 2 (Kurang Baik), 3 (Cukup Baik), 4 (Baik), 5 (Sangat Baik).
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3. Lembar Respon Peserta Didik

Lembar angket merupakan salah satu alat dalam pengumpulan data yang
berupa seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya. Angket yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui tanggapan guru terhadap pengembangan media
pembelajaran dan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran yang
dikembangkan.®® Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
skala Likert. Instrumert penelitian dalam bentuk skala Likert dapat di isi
dalam bentuk cheklist. Lembar angket terdiri dari beberapa pernyataan
dengan Kriteria: sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat
tidak setuju (STS). Adapun aspek yang tercantum didalam lembar angket

respon adalah motivasi belajar, efektivitas media, bahasa dan komunikasi.
F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data diperoleh setelah data yang dikumpulkan telah
Diverifikasi maka langkah selanjutnya adalah analisis terhadap hasil-hasil yang

telah diperoleh. Teknik analisa yang dipakai tergantung pada tujuan penelitian.®®

1. Analisis Data Pengembangan Media
Lembar Tahapan pengembangan produk media pembelajaran Atlas data
berupa deskriptif, berupa tinjauan dan saran dari ahli materi dan ahli media

sesuai dengan prosedur yang dilakukan. Adapun tahap awal yang dilakukan

® Novia Viktoria Nini, Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran Interaktif Berbasis
Flash Pada Materi Sel Kelas XI SMAN 1 sandai Kabupaten Ketapang, (Skripsi), 2019, h, 28

* Cholid Narbuko Dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi
Aksara,2001), h. 156.
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dalam pengembangan ini yaitu dengan pengumpulan referensi mengenai
materi Vertebrata, tahap selanjutnya yaitu menyusun instrumen penelitian dan
pengembangan media dan tahap akhir adalah penilaian. Media ini di validasi
oleh ahli materi dan media. Berdasarkan tahap-tahap tersebut, maka akan
dihasilkan suatu produk akhir yang berupa media pembelajaran Atlas pada

materi vertebrata.

2. Analisis Data Uji Kelayakan

Analisa data dari penilaian melalui lembar uji kelayakan dari ahli
media/bahan ajar dan ahli materi menggunakan skala likert dengan
penggunaan 5 kategori yang terdiri dari skala 1 sampai 5. Adapun skala likert

dapat dilihat pada tabel 3.1 sebagai berikut :

Tabel 3. 1 Skala Likert’®

Skor Kriteria
1 Sangat tidak Baik
2 Tidak Baik
3 Cukup Baik
4 Baik
5 Sangat baik

Hasil validasi dari ahli akan digunakan sebagai skor untuk menguji
kelayakan media yang dikembangkan dengan menggunakan rumus sebagai

berikut :

7® Abdul Rahmat, dkk, Model Mitigasi Learning Loss Era Covid 19 Studi Pada Pendidikan
Non Format Dampak Pendidikan Jarak Jauh, (Yogyakarta: Samudera Biru , 2021), h. 11
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p= Z?nfzx x 100
Keterangan :
P = Persentase %
>'s = Jumlah skor dari validator

Y'max = Jumlah skor maksimal
100 = Konstanta
Hasil perhitungan diatas kemudian digunakan untuk menentukan kelayakan
media. Adapun kriteria validasi yang digunakan dapat dilihat pada tabel 3.2

Tabel 3.2 Kriteria Kelayakaan Media

Skor dalam persen %  Kategori kelayakan

81% - 100% Sangat layak

61% - 80% layak

41% - 60% Cukup layak

21% - 40% Tidak Layak

0% -20% Sangat Tidak layak

3. Analisis Data Respon Siswa

Data respon siswa diperoleh dari angket yang telah diberikan kepada siswa
secara individu kepada siswa kelas X SMAN 1 Meukek untuk melihat respon
siswa terhadap media pembelajaran atlas pada materi vertebrata. Dalam
penelitian ini pengolahan angket menggunakan skala likert. Kemudian
dianalisis menggunakan rumus persentase. Adapun skala likert dapat dilihat

pada tabel 3.3 sebagai berikut.
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Tabel 3. 3 Kategori Skor Bobot Penilaian Respon Peserta Didik

Skor Kriteria
1 Sangat tidak Baik
2 Tidak Baik
3 Cukup Baik
4 Baik
5 Sangat baik

Dari perhitungan diatas skor masing-masing pertanyaan, dicari persentase
jawaban keseluruhan responden dengan menggunakan rumus dibawabh ini.

P—F 100

Keterangan :

P = Persentase Nilai Respon Siswa
F = Jumlah Skor
N = Skor Maksimal™
Menentukan kategori respon yang diberikan siswa terhadap sesuatu produk yaitu

media pembelajaran atlas vertebrata dengan mencocokkan hasil persentase dengan
Kriteria sebagi berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Persentase Respon Peserta Didik

Persentase % Kriteria
81,25 < NRS < 100% Sangat positif
62,5 <NRS <81,25% positif
43,75 <NRS £63,5% Kurang positif

25 <NRS <43,75% Tidak Positif

Ket :NRS = Nilai Respon Siswa

! Rivalia Anggreini, DKk, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Keterampilan
Proses Di SMA 4 Jember” Jurnal Pembelajaran Fisika, Vol.4. No,2. 2016. h 350

72 Lis Ernawati Dan Totok Sukardiyono,”Uji Kelayakan Media Pembelajaran Interaktif
Pada Mata Pelajaran Administrasi Server”, Jurnal Elinvo, Vol.2, 2017, h 204 -210



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian pengembangan ini  berupa sebuah produk media
pembelajaran atlas untuk kelas X di SMAN 1 Meukek pada materi animalia
subbab vertebrata. Untuk pembuatan media pembelajaran atlas, aplikasi yang
digunakan adalah Affinity Publisher. Affinity Publisher adalah aplikasi untuk
membantu mengelola gambar bitmap dan vektor dalam sebuah aplikasi saja,
aplikasi ini dikhususkan untuk pembuatan brosur, poster, buku dengan gambar
dan ilustrasi serta beragam format publisher lainnya. Dipilih nya aplikasi ini oleh
peneliti sebagai pengembangan pembuatan media atlas vertebrata karena memiliki
fitur yang lengkap dalam bidang desain grafis yang dapat membuat media atlas
terkesan lebih menarik sesuai untuk pembuatan media dan mudah digunakan serta
peneliti sudah menguasai aplikasi tersebut yang dapat memungkinkan proses

pembuatan lebih mudah dan cepat.

1. Pengembangan Media Atlas Vertebrata pada Materi Animalia Subbab
Vertebrata

Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D yang dimulai pada
tahap pendefinisian, perancangan, pengembangan dan penyebaran. Untuk
penyajian materi vertebrata dilakukan berdasarkan standar kompetensi dan
kompotensi dasar yang ditentukan berdasarkan hasil analisis kurikulum di

sekolah. Untuk lebih jelasnya tahapan 4D akan diuraikan sebagai berikut.
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a. Define (pendefinisian)

Tahap ini berupa tahap pendefinisian yang "merupakan tahap awal untuk
memeperolen data informasi yang berkaitan dengan pembuatan media
pembelajaran yang dikembangkan sesuai kebutuhan peserta didik dengan acuan
kurikulum yang digunakan, sehingga peserta didik lebih mudah memahami

pembelajaran. Pendefinisian berupa analisis kurikulum dan analisis peserta didik.

1) Analisis Kurikulum
Kurikulum yang digunakan di SMAN 1 Meukek adalah kurikulum 2013
dengan materi vertebrata pada bab animalia. Adapun cakupan kompentesi
dasar (KD), Indikator pada kurikulum 2013 tersebut, adalah
a) Kompetensi Dasar (KD)
3.9 mengelompokkan hewan kedalam filum berdasarkan lapisan tubuh,
rongga tubuh, simestri tubuh dan reproduksi
b) Indikator
Indikator yang digunakan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. 1 Indikator

Indikator

Siswa dapat mendeskripsikan asal muasal dan ciri-ciri umum dari hewan
3.9.1  vertebrata dengan baik dan benar

Siswa dapat mengklasifikasikan macam- macam hewan yang tergolong
dalam filum vertebrata dengan baik dan benar

Siswa dapat mendeskripsikan ciri-ciri yang dimiliki oleh kelas pisces,
Amphibi, Reptil, Aves dan Mamalia

Siswa dapatmengelompokkan ordo-ordo berdasarkan ciri-ciriyang
dimiliki oleh kelas

3.9.2

3.9.3

3.9.4
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2) Analisis peserta didik
Hasil analisis yang dilakukan dengan mengamati proses pembelajaran dan
melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran Biologi. Hasil wawancara
dapat disimpulkan bahwa peserta didik kurang memahami dan tertarik dalam
belajar khususnya materi animalia terlebih lagi media yang diterapkan kurang
bervariasi, pembelajaran menggunakan media buku paket dan Proyektor yang
sangat terbatas. Guru membutuhkan suatu media pembelajaran yang berbeda yang

terkesan menarik dan mudah dipahami.

3) Analisis konsep

Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi materi pokok dalam
perangkat pembelajaran yang dikembangkan sehingga konsep pembelajaran lebih
sistematis dan relevan antara konsep yang satu dengan konsep yang lain.
Keterkaitan antar konsep yang dibelajarkan tersebut akan membentuk peta konsep
pembelajaran yang dapat digunakan sebagai dasar dalam menyusun tujuan

pembelajaran dan sarana untuk mencapainya.
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Pembagian hewan berdasarkan ada dan tidak adanya tulang belakang

Animalia
INVERTEBRATA VERTEBRATA
Tidak bertulang Bertulang belakang
belakana

|

Pisces ——> Berbagai jenis ikan
Amfibi —> Hewan yang hidup
i/ didua tampat

Reptil S Berbagai jenis
hewan yang melata
Aves N Berbagai jenis

burung

Mamalia —> Hewan yang
melahirkan dan
menyusui

4) Analisis Tujuan Pembelajaran.

Analisis tujuan pembelajaran adalah sasaran yang akan dicapai siswa
dalam suatu kegiatan pembelajaran. Tujuan pembelajaran disusun berdasarkan
analisis konsep dan kuikulum diatas. Dalam analisis konsep telah tercantum
analisis kurikulum yang di dalamnya terdapat Kompetensi Dasar. Kompetensi

Dasar ini digunakan sebagai acuan perumusan Indikator Pencapaian Kompetensi.
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Dari rumusan Indikator Pencapaian Kompetensi tersebut kemudian dapat

ditentukan tujuan pembelajaran apa saja yang akan dicapai oleh siswa.yaitu:

1) Peserta didik dapat mengidentifikasi dan membedakan ciri ciri umum
hewan didalam dunia hewan vertebrata dengan baik

2) Siswa dapat mendeskripsikan ciri-ciri yang dimiliki semua kelas vertebrata
dalam dunia hawan

3) Mengenali anggota masing-masing filum dan kalas berdasarkan ciri-

cirinya

Berdasarkan hasil analisis, maka peneliti tertarik untuk membuat dan
mengembangkan suatu media pembelajaran berupa atlas vertebrata yang mudah
dipahami dan digunakan oleh peserta didik. Atlas ini nantinya akan memuat
materi dengan cara penyampaian yang sederhana dan mudah dipahami oleh

peserta didik secara individual

b. Design (perancangan)

Tahapan Design yaitu merancang konsep produk yang akan dikembangkan
berupa desain awal media, penyajian materi dan instrumen validasi yang akan
digunakan dalam tahap pengembangan. Kegiatan perancangan dilakukan sesuai
dengan data pada tahap analisis dan membuat storyboard yang merupakan
gambaran awal isi media secara umum. Berikut penjabaran mengenai tahapan

design.
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1) Perancangan Desain Media draft |

Perancangan desain media yaitu dengan menyusun kerangka yang terdiri
dari desain cover, halaman pengantar dan halaman materi serta penentuan
background, tulisan, tata letak gambar disetiap sub materi yang dibahas, dan
ukuran kertas. Adapun bentuk desain awal atlas vertebrata sebelum melalaui tahap

validasi dan perbaikan disajikian pada tabel berikut.

Tabel 4. 2 Rancangan Desain Awal Atlas

0 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY

ATLAS
VERTEBRATA

Tampilan cover atlas vertebrata

KLASIFIKASI FILUM

Tampilan isi awal
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KELAS PISCES (IKAN)

| 7

A

KATA PENGANTAR

Tampilan kata pengantar

2) Perancangan Sajian Materi

Materi yang dikembangkan berupa materi animalia pada sub bab
vertebrata. Pemilihan materi dilakukan berdasarkan hasil analisis kurikulum serta

wawancara guru yang bersangkutan dan observasi selama proses ppl. penyajian
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materi yang dimuat dalam atlas ini disesuaikan dengan standar kompetensi,
penyusunan materi diambil dari berbagai referensi seperti buku paket kelas X,

buku guru dan buku biologi lainnya serta beberapa jurnal.

3) Perancangan Instrumen

Instrumen merupakan lembar penilainan yang berisikan pernyataan-
pernyataan yang ditujukan kepada para ahli validasi dan peserta didik untuk
mengetahui kelayakan atlas vertebrata yang dikembangkan. Instrumen yang
dibuat berdasarkan pedoman skala likert dengan daftar isian cheklist untuk setiap

butir idikator pernyataan.

Instrumen yang disusun berdasarkan tujuan penelitian dan diserahkan
kepada ahli media dan ahli materi serta respon peserta didik terhadap media atlas
vertebrata. Untuk instrumen ahli materi berisi tentang 4 aspek dan dengan

beberapa butiran penilaian yang dapat dilihat pada tabel dibawabh ini.

Tabel 4.3 Angket Ahli Materi

Aspek Penilaian

Kecangkupan Materi
a. Keluasan materi yang dimuat sesuai dengan kompetensi dasar

b. Indikator pembelajaran sesuai dengan kopetensi dasar

Aspek Penilaian

Teknik Penyajian
a. Sistem materi yang disajikan konsisten

b. Pemilihan gambar yang tepat
c. Gambar yang disajikan sesuai dengan materi
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Aspek penilaian

Pengunaan Bahasa
a. Bahasa yang digunakan mudah dipahami

b. Tata bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD

Aspek Penilaian

Hakikat Konstektual
a. Materi yang dimuat dapat menjelaskan keterkaitan dengan media yang
digunakan

b. Materi yang dimuat dapat menumbuhkan pemahaman peserta didik
tentang materi yang diajarkan

Untuk ahli media, instrumen penelitian berdasarkan; Aspek format dan
tampilan yang meliputi desain media memberikan kesan positif, kesesuaian
ilustrasi, kesesuain pemilihan teks dan warna,keserasian warna, kemudahan
mengunkan media, kejelasan konsep, Teks terbaca dengan baik, keefektifan
kalimat, kejelasan dan kelengkapan informasi pada media dalam bahasa dan

kalimat.
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Tabel 4.4 Angket Ahli Media

Aspek Penilaian

Aspek Format dan Tampilan

a. Desain media memberikan kesan positif sehingga mampu menarik minat
belajar.
b. Kesesuaian ilustrasi dengan tampilan media.

c. Kesesuaian pemilihan teks dan warna teks.

d. Keserasian warna, tulisan dan gambar ilustrasi pada media
e. Kumudahan menggunakan media.

f.  Kesesuaian urutan penyajian materi dengan media.

g. Kejelasan konsep yang disampaikan.

h. Kesesuaian indikator pembelajaran dengan media.

Aspek Penilaian

Aspek Bahasa
a. Penggunaan bahasa yang digunakan sesuai EYD

b. Keefektifan kalimat yang digunakan.

c. Kejelasan dan kelengkapan informasi pada media dalam bahasa dan
kalimat.

Selanjutnya untuk peseta didik digunakan instrumen yang digunakan
berupa angket respon untuk mengetahui respon peserta didik terhadap media atlas

vertebrata yang dikembangkan. Penilaian yang dilakukan berdasarkan:

Tabel. 4.5

Aspek Penilaian

Motivasi Belajar

a. Tampilan media pembelajaran Atlas menarik minat saya untuk
mempelajari materi vertebrata

b. Penyajian materi dengan menggunakan media pembelajaran Atlas
membuat saya lebih bersemangat mengikuti materi vertebrata.
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c. Pembelajaran dengan menggunakan media pembelaran Atlas pada materi
vertebrata tidak membosankan

Aspek Penilaian

Efektifitas Media
d. Media pembelajaran Atlas mudah digunakan

e. Pembelajaran menggunakan media pembelajaran Atlas memudahkan
saya dalam memahami materi vertebrata
f.  Media pembelajaran Atlas membuat pembelajaran menjadi lebih efisien

g. Materi yang disajikan dalam media pembelajaran Atlas ini mudah
dipahami

h. Penyampaian materi dalam media pembelajaran Atlas ini berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari

Aspek Penilaian

Bahasa dan Komunikasi

i. Bahasa yang digunakan dalam materi Atlas sesuai dengan tingkat
berpikir siswa

J.  Bentuk, model, dan ukuran huruf yang digunakan sederhana dan mudah
dibaca

c. Development (pengembangan)

Tahap pengembangan ini dibuat berdasarkan storyboard yang telah
disusun dan mengimport rancangan desain ke aplikasi Affinity Publisher. Setelah
itu, ditelaah dan dilakukan penilaian kelayakan media yang dikembangkan oleh
para validator. Media pembelajaran yang dikembangkan juga akan di uji coba di
lapangan yang bertujuan untuk memperoleh respon peserta didik melalui
quesioner. Dari hasil telaah dan respon peserta didik tersebut, dapat digunakan

sebagai masukan untuk menyempurnakan media yang dikembangkan.
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1) Pengembangan produk

Pada tahap pengembangan produk, file microsoft word yang berisiskan
materi vertebrata akan di import ke aplikasi Affinity Publisher, dimulai dari
penentuan warna latar, warna tampilan cover serta warna tullisan dan
gambar,selanjutnya di satukan dalam aplikasi Affinity Publisher untuk proses
pembuatan media atlas, berikut dijabarkan langkah langkah pembuatan media

pembelajaran ini.

Tabel 4.3 Langkah Pembuatan Atlas Vertebrata

1) Mempersiapkan materi

atlas serta gambar yang | = - ..

akan disajikan. File ini
dikumpulkan di

aplikasi microsoft word

2) Kemudian materi yang
dikumpulkan tadi
dimasukan kedalam
aplikasi affinity
publisher dan mulai
Menentukan pilihan

gambar yang sesuai

dengan  karakteristik

hewanserta spesiaesnya
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3) Kemudian menyusun
setiap  materi  satu
persatu sesuai dengan
referensi yang ada dan
sesuai ketentuan
spesies

4) Apabila semua sudah

sesuai kebutuhan,maka
setiap halaman akan
disatukan dalam satu
folder dan siap untuk
dicetak

Jika langkah diatas telah selesai, maka media atlas vertebrata telah siap

dan dapat di gunakan. Dari hasil di atas maka akan dijabarkan draf penyusunan

atlas pada tabel berikut ini.




Tabel 4. 4 Draft Penyusunan Atlas
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Draft penyusunan atlas

Gambar

1) Cover depan
Cover depan dibuat untuk
menjadi daya tarik bagi peserta
didik dan membuat atlas terkesan

lebih menarik untuk dibuka.




61

Draft penyusunan atlas

Gambar

2) Daftar isi
Daftar isi dibuat agar murid
mudah membuka media sesuai

nomor halaman yang tertera

5 wacsbcerietih Ampees
A Wmsfibost ArphES ...

2
3 Karshteristin ek .
o mslihast Meptd

L POngertian AVes ...
2 Mortongl Aves

3 Karstenstic Aves

“

aatibas Avea
Mamatia
1 Pangertin Marwts
2 Mortoogl Mamaks
3 Karsbceriatic Mamata
o mlibas Maraba

ivserrya

Daftar Aestaba....... i
L L S—

3) Standar isi
Memuat halaman yang berisikan

standar kompetensi

yang

didalmnya terdapat indikator

pembelajaran

1

KOMPTENS!I DASAR
DAN INDIKATOR

A woreTENSIDASAN

AR e B ar bs S T Derdamar han BpTEE 1SBUR, TONGGS tBUN. Sima

v s s
gkEn pioan e GaMegen Remplebanas BeRan Denyusen fatuh Rewe
A 1205 i) T Bt TONGGS tut San repIDRURIITYS
® mosaron
o i Mo b 2eam
e v

IUI Meoieliaban due SR pErgeSTGOR Seia MW
181 = Qo masirg maatng Nhm dan e pate Dunie Mewws berdee e b r
criewa

394 Me o motfas peran sngYcta dune Newan Sy st

2109 Moo fentiteas o amam bsgtom Amalis
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Draft penyusunan atlas

Gambar

4) Halaman isi
Memuat seluruh isi penulisan
baik dari jurnal maupun buku

yang di susun sesuai kebutuhan

penulis

MENGENAL HEWAN
VERTEBRATA

ASAL MULA HEWAN VERTEBRATA

5) Fakta unik
Memuat memuat informasi unik
seputar hewan vertebrata yang
bersangkutan dan  merupakan
nsalah satu daya tarik tertentu

dari atlas ini

Ordo Urodels (Salamander)-
Jrde Urodela mencakup amfidi dengan tubuh
O PEN NG dan, GROL YANG Nadir sepanjang hioup

I FAKTA UNIK AMPHIBI

ok hewan yang mencakup katak. salamander. dan hadal kodok

banq dari tekur menjadi larva air, lak; menjadi ben
Beberaps spesies amfidi uge memik: kemampu.
atau mempunyal marma yang mencoion .
dan darat. menjadikannya bagian integral |
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Draft penyusunan atlas

Gambar

6) Daftar pustaka
Memuat resferensi dalam

penulisan buku

DAFTAR PUSTAKA

manmﬂn Wi2 No2
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| hpat daep 200,
lm_ﬁ-u.’.h.-—hhﬁﬂl“lsm Tiga Serangha
| otowiS. Owubls H. 004 Zockog Comr ikt Erongpn

e 'M-L.v-umu-—amm—-; - Erianggs

- Ojuhanda T, Arowea,
O, . (1983) £y /

i m”t.lmmmm 7y

f muﬂ.mﬂ‘mmﬂ-mw\ 4
O Oktaviard. 2008. identikasi Oon Distribusi Jenis Lob - Labi [Fomill Triomchidoe) DF Sumster
| Seloton. Jurnal Lit Perikanan Indanesis. Vol 14, No.2.
Wll-wn-m
i Sueatt o
mm uw i WM Rempong Damar
huuu

Sl
Furqamts. Deswety. Do Riomed M. 2008. 8 clogl. Jakarta: Ouadra.

memmm&"‘“"‘"

ul 20 uu—nn-nmn—w
p-u. . SR Puitan B O idlof. Jomuonn

mqﬁ‘,r upsmmwun—m

SR
i I.‘le‘ No2o

Inger. l.' l-su-&;l. 82005 m_t"w—nn——:_

mn-hn—-u-m"“ vn-lum--pf

kaner. D.T. 2000.

Jomin M. (959) Sistemotiha Hewan (Invertedroto Dan Vertebrotal Surabays Siarwiays.
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7) Riwayat penulis

Memuat informasi seputar

latar belakang

pengembang

para

BIOGRAFI
PENULIS

T. M. Bismi Djohan, lahir labuhan tarok pada tanggal 18 April 1999. Dari pasangan

bapak Teuku Djohan dan Cut Rustina. Merupakan anak kelima dari lima

bersaudara. Menempuh pendidikan di SON 3 tarok dan selesai pada tahun 2010,

Lalu melanjutkan pendidikan di SMP N 2 Meukek dan selesai pada tahun 2013.
Dan dilanjutkan pendidikan SMA N 1 Meukek hingga selesai tahun 2016. Satu tahun
selanjut nya diterima sebagai mahasiswa di universitas islam Negeri ar-Raniry, fakultas
tarbiyah g i Biologi.

Or. Anton Widaynto, M.Ag, Ed.S adalah seorang dosen di Fakultas Tarbiysh dan
Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh di bidang Pendidikan Biologi dan dosen
=@ Fasca Sarjana di bidang Pendidikan Agama Islam (PAI). Lahir pada tanggal 9
Oktober 1976 dan mneyelesaikan Pendidikan Sarjana (S1) di Fakultas Adab IAIN
Ar-Raniry Banda Aceh. Melanjutkan program Studi Magister (S2) di LAIN Walisongo dan
mengambil Studi Doktor (S3) di IAIN Ar-Raniry. Selain itu beliau pernah menjadi ketua
Prodi Pendidikan Agama Isiam (S2) Pasca Sarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh kemudian
aktif menjadi penulis, peneliti International Center for Aceh and Indian Ocean Studies
(ICAIOS). Redaksi Jurnal limiah Islam Pasca Sarjana UIN Ar-Raniry dan aktif menulis
artikel semi populer dan fiski yang dimuat di media massa online maupun cetak

Eva Nauli Taib, S.Pd, M.Pd lahir di Pante Geulima Aceh Selatan pada tanggal 25
April 1982, menyelesaikan studi S1 pada Prodi Pendidikan Biologi FKIP Biologi
Universitas Syiah Kuala Banda Aceh pada Tahun, lulus Magister Pendidikan IPA
(Biologi) pada Program Pasca Sarjana Univeristas Negeri SEmearang pada
tahun 2010. Saet ini berprofesi sebagai dosen tetap Prodi Pendidikan Biologi Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh dan mengampu mata kuliah Gizi dan Kesehatan,
Metodologi Penelitian, Strategl dan Media Pembelajaran

2) Revisi produk (draft I1)

Produk yang dikembangkan tidak lepas dari kritik dan saran dari para ahli

saat proses validasi. Kritik dan saran tersebut menjadi tujuan untuk perbaikan

media atlas yang dikembangkan agar layak untuk digunakan. Berikut penjabaran

dari ahli secara terperinci.

a) Saran dan masukan dari ahli materi (draft I1)

Uji validasi yang dilakukan dengan beragam aspek yang diuji terdapat masukan

dan saran dari validator, adapun saran diberikan dari ahli materi adalah pemilihan

tulisan yang kecil, warna mempengaruhi tulisan,penulisan banyak typo. Gambar

tidak sesuai. Tampilan sajian gambar dapat dilihat pada gambar di bawah ini.




Gambar 4. 1 Gambar revisi
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Gambar 4.1 keterangan Gambar
sebelum revisi

Gambar 4.2 keterangan Gambar
sesudah revisi

Pada gambar 4. 1. merupakan tampilan materi sebelum revisi. Sesuai saran

ahli materi. Maka penulis merevisi setiap bentuk teks, warna, gambar serta spesies

yang sesuai dengan materi yang ada. Hasil revisi dapat di lihat pada 4. 2.

d. Desseminate (penyebaran)

Penyebaran merupakan tahap yang dilakukan setelah atlas vertebrata yang

dikembaangkan sudah dinyatakan layak untuk diterapkan kepada peserta didik.

Tahap penyebaran ini dilakukan kepada 25 orang peserta didik kelas X di SMA N

1 Meukek. Untuk menguji respon murid terhadap media tersebut dengan

memberikan lembar respon peserta didik berupa angket.
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2. Hasil Menguji Kelayakan Atlas Vertebrata

Media pembelajaram yang sudah dirancang dan dikembangkan,
selanjutnya divalidasi oleh para ahli validator. Validator akan mengisi lembar
instrumen yang berisi penilaian untuk mengkonsultasikan media pembelajaran
yang dikembangkan kepada para ahli yakni dosen dan pendidik, sehingga menjadi
penentu apakah media yang dikembangkan berupa atlas vertebrata dinyatakan
layak atau tidak. Tahap validasi ini dilakukan oleh 5 validator, yaitu ahli materi
yang terdiri dari 2 validator dosen Program Studi Pendidikan Biologi dan 1
validator guru bidang studi Biologi. Ahli media yang terdiri dari 2 validator dosen

Program Studi Pendidikan biologi.

a. Hasil VValidasi Ahli Materi

Validasi ahli materi yaitu untuk melihat materi yang disajikan mencakup
kesesuaian materi dengan KD dan indikator, keluasan materi yang dimuat sesuai,
pemilihan gambar yang tepat, gambar yang disajikan ssuai dengan materi, bahsa
yang digunakan mudah dipahami, tata bahasa sesuai dengan EYD, materi yang
dimuat dapat menumbuhkan pemahaman peserta didik tentang materi yang

diajarkan.

Adapun hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi dapat dilihat pada tabel

4.5 berikut.
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Tabel 4. 5 Hasil Validasi Ahli Materi

. Total Skor -
No Aspek Penilaian Vi V2 skor maks Yo Kriteria
1.  Kecangkupan Materi 7 8 15 20  75% Layak
2. Teknik Penyajian 16 18 24 40 60% Cukup Layak
3. Pengunaan Bahasa 8 8 16 20  80% Layak

4.  Hakikat Konstektual 8 8 16 20  80% Layak
Total Aspek Keseluruhan 39 42 71 100 71% Layak

Data perbandingan hasil uji kelayakan ahli materi berdasarkan setiap aspek dapat

dilihat pada gambar grafik 4. 1 berikut:

100%

9 0, 0,
§ zg;: . 80% 80%
%\O 70% 60%
= 2 60%
X & 50% -
s 8 40%
- 2 30% .
@ 0%
T 10% .
0% :

Kecangkupan  Teknik Pengunaan Hakikat
Materi Penyajian Bahasa Konstektual

Berdasarkan data grafik diatas hasil uji kelayakan materi vertebrata
terhadap media pembelajaran atlas terdiri dari 4 aspek yaitu kecakupan materi,
teknik penyajian, penggunaan bahasa, hakikat dan konstektual. Hasil perolehan
tertinggi pada aspek penggunaan bahasa diperoleh 80% dengan kriteria “layak”.
Hasil uji kelayakan materi dengan perolehan terendah pada aspek teknk penyajian

konstektual diperoleh 60% dengan kriteria “cukup layak”. Aspek kecakupan
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materi diperoleh hasil uji 75% dengan kriteria “layak”, aspek hakikat konstektual

diperoleh hasil uji 80% dengan kriteria “layak”. Rata-rata yang diperoleh dari

keseluruhan aspek diperoleh 71% dengan kriteria “ layak” digunakan.

b. Hasil Kelayakan Ahli Media

Kelayakan media atlas pada materi animalia subbab vertebrata diperoleh

hasil uji kelayakan oleh ahli media dengan mengisi lembar angket uji kelayakan

ahli media. Lembar angket uji kelayakan ahli media terdiri dari dua aspek yaitu

format dan tampilan, dan aspek bahasa. Tahap uji kelayakan ini dilakukan

sebanyak dua kali uji kelayakan oleh ahli media sebanyak 3 orang. Data

kelayakan dapat dilihat pada tabel 4.6 dibawah ini.

Tabel 4. 6 data kelayakan media atlas vertebrata oleh ahli media

No Aspek Penilaian V1

Format dan
_ 28
Tampilan
2. Bahasa 12
Total Aspek
40

Keseluruhan

V2

34

12

46

38

14

52

Total

skor

100

38

138

Skor

maks

120

45

165

%

83,3%

84,4%

83,6%

Kriteria

Sangat Layak

Sangat Layak

Sangat
layak
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Data perbandingan hasil uji kelayakan ahli media berdasarkan setiap aspek dapat

dilihat pada gambar grafik 4. 2 berikut:

100
90 83,3 84,4
80
70
60
50
40
30
20
10

Hasil UJi Kelayakan
Media %

Format Tampilan Bahasa

Berdasarkan data grafik hasil uji kelayakan media di atas menunjukkan

bahwa hasil kelayakan media atlas vertebrata diperoleh dari ketiga ahli validator

berdasarkan aspek media diantaranya: aspek format dan tampilan diperoleh 83,3%

dengan kriteria “sangat layak”. Hasil perolehan uji kelaykan pada aspek bahaasa

diperoleh 84,4% dengan kriteria “sangat layak”. Total aspek keseluruhan

diperoleh 83,6% dengan kriteria “ sangat layak™ digunakan.

Tabel 4.7 Hasl Keseluruhan Validasi Oleh Ahli Media dan Materi

Total Skor

No Nilai Penilaian %
skor maks

1. Media 138 165 83,6%

2. Materi 71 100 71%

Total Aspek Keseluruhan 209 265  78,8%

Kriteria

Sangat Layak
Layak
layak
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Data perbandingan hasil uji kelayakan keseluruhan validasi ahli media dan

ahli materi dapat dilihat pada gambar grafik 4.3 berikut:

100
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70
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40
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Hasil UJi Kelayakan Ahli
Media dan Materi %

Media Materi

Berdasarkan grafik diatas menunjukan bahwa hasil dari kelayakan media
pembelajaran atlas vertebrata sesuai dengan lembar uji kelayakan mendapatkan
hasil persentase yaitu 83,6% dengan kategori “sangat layak”, pada nilai
keseluruhan materi hasil kelyakan persentase diperolen 71% dengan kategori
“layak”. Rata-ratayang diperolehdari keseluruhan nilai uji kelayakan media dan

materi dengan kategori kevalidan yaitu 78.8% dengan kategori “layak’ digunakan.

3. Hasil Respon Peserta Didik Terhadaap Media Pembelajaraan Atlas
Vertebrata

Uji coba ini bertujuan untuk menjabarkan respon dari media atlas
vertebrata berdasarkan tanggapan dan respon siswa kelas X. Uji coba ini
dilakukan di SMAN 1 Meukek dengan jumlah responden sebanyak 25 siswa. Uji
coba ini dilakukan secara bertatap muka dikelas menggunakan media atlas

vertebrata tersebut. Penilaian ini dilakukan dengan cara membagi lembar angket
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respon yang berisikan beberapa pernyataan mengenai kelayakan media yang telah
dibuat. Adapun aspek respon yang digunakan meliputi 3 aspek yaitu motivasi
belajar, efektifitas media, bahasa dan komunikasi terhadap objek atau respon yang
berhubungan dengan tindakan atau perbuatan.”* Adapun hasil respon siswa

mengenai media pembelajaran atlas vertebrata dapat dilihat pada tabel 4.7

Tabel 4. 7 Hasil Respon Siswa

Skor
Aspek S § TS Total o B
Penilaian % % %  Skor o< % KriteRa
Motivasi 18 7 0 93 100 93% Sangat Positif
belaiar 13 12 0 88 100 88% Sangat Positif
J 18 7 0 93 100 93% Sangat Positif

Rata-rata 49 26 0 274 300 91,3%  Sangat positif

Efektifitas 17 Y/ 1 91 100 91% Sangat Positif
Media 13 11 1 87 100 87% Sangat positif
7 16 2 80 100 80% positif
11 14 0 86 100 86% Sangat Positif
17 8 0 92 100 92% Sangat Positif

Rata rata 65 56 4 436 500 87,2%  Sangat positif

Bahasa dan 15 10
Komunikasi 18 7

90 100 90% Sangat Positif
93 100 93% Sangat positif

o o

Rata-rata 33 17 0 183 200 915%  Sangat positif

Total Aspek 147 99 4 893 1000 89,3% Sangat positif

’* Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 39
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Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukkan nilai respon siswa SMAN 1
Meukek terhadap penggunaan media pembelajaran atlas pada materi vertebrata
memperoleh hasil keseluruhan dengan persentase sebesar 89,3% dengan kriteria
“sangat positif”. Adapun yang memilih jawaban “sangat setuju” sebanyak 147
frekuensi, jumlah yang memilih “setuju” sebanyak 99 frekuensi dan jumlah yang
memilih “tidak setuju” sebanyak 4 frekuensi

Respon siswa terhadap media pembelajaran atlas vertebrata ini terdiri dari
3 aspek diantaranya: motivasi belajar, efektifitas media serta bahasa dan
komunikasi. Masing-masing memiliki skor yang terdiri atas aspek motivasi
belajar dengan nilai 91,3%, aspek efektifitas media dengan nilai 87,2%, serta
aspek bahasa dan komunikasi dengan nilai 91,5%. Berdasarkan data respon siswa
secara keseluruhan dengan persentase sebesar 89,3% dengan kriteria “sangat
positif”

Berdasarkan hasil persentase yang telah diperoleh dari media
pembelajaran atlas vertebrata pada materi animalia subbab vertebrata di SMAN 1
Meukek dapat dijabarkan bahwa hasil respon siswa terhadap media pembelajaran
atlas vertebrata dapat membantu siswa untuk memahami materi vertebrta saat

pembelajaran. Hasil respon siswa dapat dilihat pada gambar 4.4
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Berdasarkan grafik diatas menunjukan bahwa persentase yang diperoleh
pada aspek bahasa dan komunikasi sebesar 91,3% adalah persentase tertinggi
dengan kriteria “sangat positif”, sedangkan aspek yang terendah terdapat pada
aspek efektifitas media dengan nilai 87,2% kriteria “sangat positif”. Jadi total
keseluruhan nilai yang diperoleh untuk respon siswa terhadap media pembelajaran
atlas vertebrata sebesar 89,5% kriteria “sangat positif”. Hal tersebut menunjukkan

bahwa media atlas vertebrata sudah layak digunakan.

B. Pembahasan

1. Tahap Pengembangan Media Pembelajaran Atlas Vertebrata
pada Materi Animalia Subbab Vertebrata
Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian pengembangan

(Reseacrh and development). Penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan sebuah
produk berupa media pembelajaran baik mengembangkan  maupun
menyempurnakan produk yang sudah ada. Penelitian ini menggunakan
pendekatan 4D yang terdiri dari beberapa tahap yaitu Define (pendefinisian),

Design  (perancangan), Development (pengembangan) dan Desseminate
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(penyebaran). Penelitian R&D adalah metode penelitian yang bertujuan untuk
menghasilkan produk tertentu serta menguji validitas dan kefektifan produk dalam
penerapannya.’

Tahap Define (Pendefinisian), pada tahap ini peneliti mengumpulkan data
dan informasi dari sekolah untuk mendukung proses pengembangan atlas
vertebrata. Tahap Define dilaksanakan untuk menganalisis kurikulum di sekola
dan analisis karakter serta kebutuhan peserta didik. Hasil analisis kurikukum di
dapati bahwa SMAN 1 Meukek menggunakan kurikulum 2013. Hasil analisis
materi diperoleh bahwa peneliti memilih materi vertebrata pada bab animalia
yang mengacu pada hasil wawancara dengan pendidik.

Melalui kegiatan wawancara dengan pendidik biologi SMAN 1 Meukek,
diperoleh informasi mengenai peserta didik,bahwa selama proses pembelajaran
peserta didik mengalami kesusahan dalam memahami materi lantaran pengunaan
media yang terbatas seperti pengunaan infokus dan buku ajar yang sedikit.
Berdasarkan hasil itu dibutuhkan altenatif lain untuk menarik perhatian siswa
dalam belajar. Berdasarkan hasil paparan diatas, maka peneliti tertarik untuk
mengembangkan suatu produk berupa media atllas vertebrata yang dimana
diharapkan dapat membantu proses pembelajaran.

Tahap kedua vyaitu design (perancangan), pada tahap ini peneliti
mengumpulkan ide dari berbagai sumber untuk merancang media pembelajaran
atlas vertebrata dengan membuat storyboard atau rancangan awal terlebih dahulu

yang terdiri dari rancangan materi, penentuan indikator, bentuk gambar, format

” Hanafi, Konsep Penelitian R&D Dalan Bidang Pendidikan, Jurnal Kajian Keislaman,
Vol, 4, No, 2 (2017), h. 130
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tulisan dan warna latar. Perancangan alur pembuatan isi atlas menggunakan
aplikasi microsoft sedangkan pembuatan gambar menggunakan aplikasi affinity
publisher. Pemilihan aplikasi affinity publisher dikarenakan aplikasi ini memang
dirancang untuk membuat desain berbasis gambar.

Tahapan ini dimulai dengan penyusunan alur penyajian materi yang
diperoleh dari berbagai referensi seperti buku dan jurnal, penyajian materi
haruslah sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang
ditetapkan di sekolah. Kemudian merancang isi halaman yang akan memuat
materi pembelajaran. Kemudian, membuat sketsa gambar yang akan dimuat
dalam atlas, meliputi gambar spesies, dan gambar pendukung lainnya yang
dibutuhkan media tersebut.

Pada tahap Design, tidak hanya merancang media saja, tetapi juga
merancang instrumen untuk proses validasi. Proses validitas suatu perangkat
pembelajaran penting untuk diketahui karena validitas menjadi suatu ukuran
untuk menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Merupakan
lembar penilaian yang berisikan suatu pertanyaan yang akan ditujukan kepada
para ahli dan peserta didik untuk mengetahui tingkat kelayakan media atlas
vertebrata. Instrumen yang dirancang, menggunakan skala likert yang terdiri dari
5 pilihan jawaban dan disusun berdasarkan aspek tujuan penilaian

Tahap ketiga yaitu pengembangan (development). Pada tahap ini, peneliti
mulai menyusun dan menyatukan semua bahan dan gambar-gambar kedalam
aplikasi affinity publisher. Tahap keempat Desseminate (Penyebaran), pada tahap

ini dilakukan penerapan atau di uji coba pada peserta didik setelah di validasi dan



76

dinyatakan layak. Media pembelajaran yang telah dikembangkan selanjutnya di
terapkan kepada 25 responden peserta didik di SMAN 1 Meukek kemudian
diberikan angket tanggapan peserta didik terhadap media yang dikembangkan
pada tanggal 14 desember 2023.

2. Hasil Uji Kelayakan Media Pembelajaran Atlas Vertebrata pada
Materi Animalia Subbab Vertebrata
Produk yang telah selesai dirancang selanjutnya divalidasi oleh validator

ahli yang berjumlah 5 orang yang terdiri dari 3 ahli media dan 2 ahli materi.
Validasi dilakukan bertujuan untuk mengetahui layak atau tidaknya media yang
telah dikembangkan. Validasi ini bertujuan untuk mengetahui layak atau tidaknya
media yang telah dikembangkan. Validasi dilakukan untuk mendapatkan Kritik
dan saran dari validator ahli untuk direvisi atau dilakukan perbaikan media agar
media yang akan dikembangkan berkualitas. Hal ini sejalan dengan Muhammad
Haranuddin Arsyad dan Fatmawati yang menyatakan bahwa penilaian terhadap
media pembelajaran bertujuan untuk mengetahui kevalidan media pembelajaran
sebelum diterapkan pada proses pembelajaran”®

Hasil validasi yang diperoleh dari para validator selanjutnya di analisis.
Hasil validasi yang telah dilakukan oleh ahli materi untuk menilai aspek penyajian
isi materi diperoleh hasil 71% dengan kriteria “layak”, yang disertai masukan
untuk merevisi materi. Selanjutnya dilakukan validasi oleh ahli media untuk
menilai aspek tempilan diperoleh 83,6% dengan kriteria “sangat layak”, yang
disertai masukan untuk merevisi media. Berdasarkan dari keseluruhan data diatas,

’® Muhammad Haranuddin Arsyad dan Fatmawati, “Penerapan Media Pembelajaran
Berbasis Multimedia Interaktif Terhadap Mahasiswa IKIP Budi Utomo Malang”, Jurnal Agastya,
Vol. 8,No. 2, (2018), h. 194.
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diperoleh bahwa media pembelajaran Atlas vertebrata sangat valid dan layak
untuk digunakan sehingga dapat di terapkan kepada peserta didik. Hal ini sesuai
dengan Fitri Muliani bahwa media pembelajaran salah satu media yang menarik
dan dapat membantu peserta didik untuk lebih mudah memahami materi yang
disampaikan.”’

3. Hasil Respon Peserta Didik Terhadap Media Pembelajaran Atlas

Vertebrata pada Materi Animalia Subbab Vertebrata

Keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh motivasi belajar
siswa. Guru selaku pendidik perlu mendorong siswa untuk belajar dalam
mencapai tujuan. Dua fungsi motivasi dalam proses pembelajaran yang
dikemukakan oleh Wina Sanjaya yaitu:

a. Mendorong siswa untuk beraktifitas

Perilaku setiap orang disebabkan karena dorongan yang muncul dari dalam
yang disebut dengan motivasi. Besar kecilnya semangat seseorang untuk bekerja
sangat ditentukan oleh besar kecilnya motivasi orang tersebut. Semangat siswa
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru tepat waktu dan ingin
mendapatkannilai yang baik karena siswa memiliki motivasi yang tinggi untuk
belajar.

b. Sebagai pengarah

Tingkah laku yang ditunjukkan setiap individu pada dasarnya diarahkan untuk

memenuhi  kebutuhannya atau untuk mencapai tujuan yang telah

77 Fitri Muliani, “Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Buku Komik Pada

MateriSejarah Di Sekolah Dasar”, Jurnal Edukasi Dan Teknologi Pembelajaran, Vol.1, No.1,
(2020), h.41.
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ditentukan.Dengan demikian Motivasi berfungsi sebagai pendorong usaha dan
pencapaian prestasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan
hasil yang baik."®

Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar rmengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar,dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis
terhadap peserta didik.”

Dalam pembelajaran terjadi sebuah komunikasi, yakni antara guru dengan
peserta didik. “Komunikasi merupakan suatu proses sosial yang sangat mendasar
dan vital dalam kehidupan Manusia. Dikatakan mendasar karena setiap manusia,
baik yang primitif maupun yang modern,berkeinginan mempertahankan suatu
persetujuan mengenai berbagai aturan sosial melalui komunikasi. Dikatakan vital
karena setiap individu memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan
individu-individu lainnya sehingga meningkatkan kesempatan individu itu untuk

tetap hidup”.*°

Dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar, efektivitas suatu media serta
bahasa dan komunikasi suatu bahan ajar siswa sangat mempengaruhi proses
belajar mengajar di dalam kelas. Dari tiga indikator respon terlihat bahwa

motivasi belajar serta bahasa dan komunikasi mendapatkan persentase yang

78 Wina Sanjaya. Kurikulum Dan Pembelajaran, Teori Dan Praktek Pengembangan
Kurikulum KTSP. (Jakarta: Kencana 2010)
" Arsyad. Efektivitas Media Pembelajaran (Jakarta : PT. Bumi Aksara. 2004)

8 swandewi K, Ardana DMJ. Komunikasi Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Disekolah
Dasar Negeri 2 Silangjana. Dalam Locus Maj limu Fisip. 2017 h. 8
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paling tinggi yaitu 91,5%. Hal ini terjadi karena media atlas yang ditampilkan
menarik siswa untuk termotivasi untuk belajar,motivasi ini dipengaruhi oleh
tampilan media atlas vertebrata tersebut. Sedangkan untuk efektifitas media

mendapatkan persentase 87,2%.

Media atlas vertebrata yang dikembangkan selanjutnya di terapkan kepada
25 responden peserta didik di SMA N 1 Meukek, kemudian diberikan angket
respon tanggapan pada tanggal 14 desember 2023. Angket yang diberikan terdiri
dari 10 butir pertanyaan dengan mengunkan skala likert yang terdiri dari pilihan

jawaban. Hasil yang diproleh adalah 89,3% dengan kriteria sangat positif.



BAB V
PENUTUP

A. kesimpulan

Berdasarkan Hasil Penelitian Yang Dilakukan Terhadap Pengembangan
Media Pembelajaran Atlas Vertebrata Pada Materi Animalia Subbab Vertebrata

Di SMA N 1 Meukek Diperoleh Kesimpulan Bahwa:

1. Pengembangan media pembelajaran atlas vertebrata dikembangkan
berdasarkan 4 langkah, vyaitu define (pendefinisian), design
(perancangan), development (pengembangan), dan desseminate
(penyebaran). Define dengan tahapan analisis kurikulum,dan analisis
kebutuhan Design dengan tahapan perancangan materi, desain awal
dan pembuatan beberapa instrumen. Development dengan tahapan
pembuatan media, validasi media dan revisi media. Desseminate
dengan tahapan pengujian pada peserta didik terhadap media Atlas
vertebrata.

2. Hasil validasi yang dilakukan oleh para ahli materi dan ahli media
menunjukkan bahwa media pembelajaran atlas vertebrata layak
digunakan dalam proses pembelajaran, dengan persentase 79%

3. Respon peserta didik terhadap media atlas vertebrata diperoleh
pesentase 89% yang menunjukan Kriteria sangat positif, jadi dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran atlas vertebrata sangat baik

dan layak digunakan.
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B. Saran
Saran yang dapat disampaikan oleh peneliti berdasarkan hasil penelitian
adalah
1. Bagi guru, disarankan agar dapat membuat dan mengunakan bahan
ajar yang menarik sesuai dengan materi pembelajaran agar peserta
didik lebih antusias dalam proses belajar mengajar
2. Media yang dikembangkan mengacu pada Kl dan KD yang
digunakan disekolah sebaiknya dapat digunakan semaksimal
mungkin baik oleh pendidik maupun peserta didik
3. Pengembangan media pembelajaran ini masih sampai uji
kelayakan sehingga diharapkan dapat dilanjutkan untuk menguji

tingkat keefektifan media yang dikembangkan.
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a @ o b

LEMBAR UJI KELAYAKAN AHLI MATERI

Pertanyaan Jawaban e Setelan

Lembar uji kelayakan ini dimaksudkan untuk
mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang materi
vertebrata pada bab animalia kelas

X di SMA Negeri 1 Meukek pada media atlas
vertebrata. Pendapat Bapak/Ibu dalam menilai
materi tersebut. Oleh karena

itu, kami mohon ketersediaan Bapak/Ibu untuk
memberikan penilaian sekaligus

saran agar nantinya kami dapat memperbaiki materi
sesuai dengan kurikulum yang

berlaku.

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diisi

Nama

Rizky Ahadi

Pekerjaan/Jabatan

Dosen
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LEMBAR UJI KELAYAKAN AHLI MATERI

Pertanyaan Jawaban e Setelan

Aspek Kecangkupan Materi
1. Keluasan materi yang dimuat sesuai dengan
kompetensi dasar

sangat tidak baik

e
2 O
: ®
e
s O

sangat baik

Aspek Kecangkupan Materi

2. Indikator pembelajaran sesuai dengan
kopetensi dasar
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LEMBAR UJI KELAYAKAN AHLI MATERI

Pertanyaan  Jawaban e Setelan

Aspek Hakikat Konstektual

10. Materi yang dimuat dapat menumbuhkan
pemahaman peserta didik tentang materi yang
diajarkan

sangat tidak baik

sangat baik

Komentar dan Saran
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Gambar : murid mulai membuka dan membaca atlas vertebrata
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Gambar : murid mulai mengisi angket respon siswa



